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ABSTRAK 

 

Nama : Putri Octavia Harahap 
NIM : 2020500031 

Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya Melalui Penerapan 

Model Pembelajaran Example Non Example Terhadap Siswa Kelas V SD 

N 2020203 Padangsidimpuan 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Seni Budaya di sekolah dasar negeri 2020203 Padangsidimpuan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran, mengalami kesulitan dalam menuangkan ide saat menggambar, serta 

menunjukkan minat belajar yang rendah akibat penggunaan metode ceramah yang 

monoton. Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan partisipasi, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya peningkatan hasil belajar seni budaya melalui 

penerapan model pembelajaran Example Non Example pada siswa kelas V sekolah 

dasar negeri 2020203 Padangsidimpuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 

observasi aktivitas guru dan siswa, serta refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Example Non Example mampu 

meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Pada tahap 

prasiklus, hanya 26% siswa yang tuntas belajar, meningkat menjadi 57% pada 

siklus I, dan mencapai 78% pada siklus II, sehingga melebihi target ketuntasan 

minimal 75%. Model pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif berdiskusi, 

mampu menganalisis contoh dan noncontoh, serta mengaplikasikan konsep dalam 

kegiatan menggambar. Dengan demikian, model pembelajaran Example Non 

Example terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar seni budaya siswa kelas 

V sekolah dasar negeri 2020203 Padangsidimpuan. 

Kata kunci: Model Example Non Example, hasil belajar, seni budaya, Penelitian 

Tindakan Kelas 
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ABSTRACT 

 

Name  : Putri Octavia Harahap 

NIM  : 2020500031 

Title  : Efforts to Improve Cultural Arts Learning Outcomes Through the 

Implementation of the Example Non Example Learning Model for 

Fifth-Grade Students at SDN 2020203 Padangsidimpuan 

 

This research is motivated by the low learning outcomes of students in the Cultural 

Arts subject at public alementary chool 2020203 Padangsidimpuan. Based on 

initial observations, many students were less active during lessons, faced 

difficulties in expressing ideas through drawing, and showed low learning 

motivation due to monotonous lecture-based teaching methods. This condition 

requires an innovative learning model that can enhance student participation, 

creativity, and learning outcomes. This study aims to determine efforts to improve 

cultural arts learning outcomes through the implementation of the Example Non 

Example learning model for fifth-grade students at public alementary chool 

2020203 Padangsidimpuan. The research used Classroom Action Research (CAR) 

conducted in two cycles, with each cycle consisting of two meetings. Data were 

collected through learning outcome tests, teacher and student activity 

observations, and reflection. The results showed that the implementation of the 

Example Non Example learning model successfully improved student engagement, 

creativity, and learning outcomes. In the pre-cycle stage, only 26% of students 

achieved mastery, increasing to 57% in the first cycle and reaching 78% in the 

second cycle, exceeding the minimum completeness target of 75%. This model 

encouraged students to be more active in discussions, analyze examples and non-

examples, and apply concepts in drawing activities. Therefore, the Example Non 

Example learning model proved effective in improving cultural arts learning 

outcomes for fifth-grade students at public alementary chool 2020203 

Padangsidimpuan. 

 

Keywords: Example Non Example Model, learning outcomes, cultural arts, 

Classroom Action Research 
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 ملخص
 

 هاراهاب أوكتافٍا تىتري:   الاسم

 0202022202:  انطانة رقم

  ومىرج تطثٍق خلال مه وانثقافة انفىىن تعهم مخرخات نتحسٍه خهىد:  انثحث عىىان

 مذرسة فً انخامس انصف طلاب عهى مثال وانلا انمثال عهى انقائم انتعهم

 0202020 الاتتذائٍة تاداودسٍذٌمثىان
 

 خلال مه وانثقافت انفىىن حعهم وخائح نخحسٍه انمبزونت اندهىد ححذٌذ إنى انذساست هزي حهذف

 الإبخذائٍت انمذسست فً انخامس انصف نطلاب انمثال غٍش انمثال انخعهم ومىرج حطبٍق

 عهى أخشي انذساسً انفصم فً عمهً بحث هً انذساست هزي .باداوغسٍذٌمبىوان ٢٠٢٠٢٠٢

 انخعهم، وخائح اخخباساث خلال مه انبٍاواث خمع حم .اخخماعٍه مه دوسة كم حخكىن دوسحٍه،

 انخعهم ومىرج حطبٍق أن انىخائح أظهشث .وانخأملاث وانطلاب، انمعهم أوشطت وملاحظاث

 مشحهت فً .انخعهم ووخائح وإبذاعهم انطلاب مشاسكت صٌادة عهى قادسًا كان انمثال غٍش انمثال

 الأونى، انذوسة فً ٪75 إنى واسحفعج انخعهم، انطلاب مه فقط ٪٢2 أكمم انذوسة، قبم ما

 وهى نلإكمال انمسخهذف الأدوى انحذ حداوصث وبانخانً انثاوٍت، انذوسة فً ٪57 إنى ووصهج

 ححهٍم عهى وقادسٌه انمىاقشاث، فً وشاطاً أكثش انطلاب انىمىرج هزا حطبٍق ٌدعم .57٪

 انخعهم ومىرج أن ثبج فقذ وبانخانً، .انشسم أوشطت فً انمفاهٍم وحطبٍق الأمثهت، وغٍش الأمثهت

 .نطلاب وانثقافت انفىىن حعهم وخائح ححسٍه فً فعال انمثال غٍش انمثال

 

 
 انفصم فً انعمهً انثحث وانثقافة، انفىىن انتعهم، وتائح مثال، غٍر مثال ومىرج :انمفتاحٍة انكهمات

  انذراسً
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan merupakan suatu hal 

yang sangat penting untuk kita tingkatkan demi tercapainya cita-cita dan tujuan 

Negara. Oleh karena itu tingkat keprofesionalan guru harus pula ditingkatkan agar 

dapat melahirkan murid yang cerdas dan mempunyai kreativitas yang tinggi. 

Dalam era global, teknologi dan ilmu pengetahuan telah menyentuh segala aspek 

pendidikan sehingga informasi lebih muda di peroleh, hendaknya menjadikan 

anak lebih aktif berpartisipasi sehingga melibatkan intelektual dan emosinal murid 

dalm belajar.
1
 

Murid yang belajar akan mengalami perubahan baik pengetahuan, 

pemahaman, penalaran, keterampilan, nilai dan sikap. Agar perubahan tersebut 

dapat tercapai dengan baik, maka diperlukan berbagai faktor pendukung untuk 

menghasilkan perubahan yang diharapkan tersebut, yaitu dengan mengefektifkan 

pemahaman kosep dan media pembelajaran yang menarik semangat murid. 

Pemberian model-model pembelajaran merupakan pendekatan pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, karena murid itu harus disiapkan 

sejak awal untuk mampu bersosialisasi dengan lingkungannya, sehingga dalam 

proses belajar mengajar jenis model pembelajaran dapat digunakan oleh guru, 

salah satunya adalah model pembelajaran Example Non Example, yang tentunya 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar murid.  

                                                             
1
Berpikir Kreatif, Siswa Kelas, and I V Sd, “Skripsi Penerapan Model Pembelajaran 

Examples Non Examples Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Iv Sd n 

1 Sukoharjo,‖ (2023), hlm,  8. 
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Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, 

pembimbing,pelatih dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi 

dan suasanabelajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, 

merasa aman, memberikan ruang terhadap murid untuk berpikir aktif, kreatif, 

daninovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. Sehingga 

dalam proses pembelajaran, tentunya kita sebagai seorang guruharus mampu 

memberikan pengajaran terhadap murid dengan memperlihatkan kreativitas atau 

inovasi baru dalam setiap proses  pembelajaran berlangsung.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, media pembelajaran sangat di 

butuhkan. Seni budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang ada didalam 

lembaga pendidikan. Seni budaya juga disebut sebagai mata pelajaran yang sangat 

penting bagi peserta didik dan harus dipelajari mulai dari sekolah dasar sampai 

dengan perguruan tinggi. Peserta didik sebagai calon generasi muda harus 

mempelajari seni budaya dengan sungguh-sungguh untuk memperkaya 

pengetahuan dan kelancaran dalam berkomunikasi. Pelajaran Seni budaya sangat 

penting dipelajaridalam dunia pendidikan karena seni budaya digunakan sebagai 

pengenalan budaya dalam lembaga-lembaga pendidikan baik secara lisan mapun 

secara tertulis.
2
 

Selain digunakan sebagai pengantar pengenalan warisan budaya lokal, seni 

budaya juga digunakan sebagai mata pelajaran resmi Indonesia. Melalui 

pembelajaran seni budaya maka siswa akan memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang seni budaya. Keterampilan budaya merupakan salah satu aspek penting 

                                                             
2
Pradopo, Rachmat Djoko.Pengkajian Gambar.  (Yogyakarta: Gajah Mada . 2021), hlm 

9. 
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yang harus dikuasai siswa. Keterampilan dalam mempelajari budaya  dapat 

membantu melatih siswa dalam menuangkan gagasannya secara lisan maupun 

tertulis.Keterampilan senibudaya dalam pembelajaran seni budaya memilik 

4aspek yaitu terdapat keterampilan menggambar, keterampilan mencetak, 

keterampilan memilin, dan keterampilan melukis. Keempat keterampilan seni 

budaya tersebut tidak dapat dipisahkan dari pelajaran seni budaya, kemudian 

masing-masing dari keterampilan ini memiliki kaitan atau saling 

berkesinambungan antara keterampilan yang satu dengan keterampilan yang lain.
3
 

Keempat keterampilan senibudaya di atas, yang akan dijadikan penelitian 

oleh penulis adalah keterampilan menggambar, dengan keterampilan menggambar 

siswa dapat menuangkan ide yang ada dalam pikiran melalui rangkaian kata-kata 

dalam bentuk gambar.
4
 

 Keterampilan menggambar dikatakan sebagai kegiatan komunikasi secara 

tidak langsung berupa penyampaian pesan-pesan yang ingin disampaian kepada 

pembaca melalu igambar-gambar yang dibuat. Menggambar adalahsalah satu 

keterampilan yang harus dikuasi oleh peserta didik di sekolah. Kegiatan 

menggambar dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Kegiatan 

menggambar juga dapat menghasilkan ide-ide baru dan mendorong siswa untuk 

mengasah kemampuan berpikirdan tulisan tersebut disusun dengan menggunakan 

pola yang teraturagar dapat dimengerti oleh orang lain. 

                                                             
3
 Asriana. Evaluasi Pembelajaran  Berbasis HOTS dalam kurikulum merdeka ( Penerbit 

Arab, 2024 ), hlm. 76. 
4
khalik, i. ―peningkatan kemampuan menulis cerita pendek sebagai terapi  ekspresif 

terhadap emosi pada peserta didik kelas XI MAN 3 kota Jamb‖i. Jurnal  Literasiologi, 2021. vol 6 

no 2 hlm. 56-58. 
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Menggambar pola merupakan salah satu contoh kegiatan menggambar. 

Siswa menuangkan ide yang dimiliki kemudian menyusunnya secara runtut dalam 

bentuk garis dan titik hingga menjadi sebuah gambarl, dalam menggambar  siswa 

seringkali mengalami kesulitan di SD N 200203 Padangsidimpuan. Kesulita 

ntersebut selain datang dari siswa, juga dapat disebabkan oleh guru yang kurang 

memberikan penjelasan mengenai tehnik menggmbar yang dimulai dari titik 

maupun garis yang benar. Permasalahan yang peneliti temukan ketika melakukan 

observasi diSMP SD N 200203 Padangsidimpuan kelas V adalah siswa kesulitan 

dalam mengembangkan suatu karyat saat menuangkan ide atau gagasan 

melaluisebuah gambar. Permasalahan tersebut terjadi karena siswa 

tidakmenguasai banyak tehnik menggambar. Selain itu, siswa tidak terbiasa 

untukmembuat sebuah gambar yang dimulai dari titk maupun garis, sehingga pada 

saat berimajinasi siswa kesulitan untuk mengembangkan idenya dengan tehnik  

yang baik dan benar.
5
 

Permasalahan selanjutnya yaitu mengenai kurangnya minat melatih siswa, 

khususnya menggambar sebuah karya yang mengandung nilai moral. Kurangya 

minat menggambar ini dapat mempengaruhi dalam menguasai tehnik 

menggambar. Indonesia memililiki minat beratih yang tergolong rendah, hal 

tersebut tentunya membuat seseorang yang mendengarnnya merasakan prihatin.  

Siswa justru lebih tertarik dengan menonton film atau lebih menyukai hal 

yang sangat digandrungi oleh siswa-siswi yaitu bermain. Maka tidak heran jika 

siswa lebih memilih untuk kegiatan yang lain daripada menggunakan waktu yang 

                                                             
5
Wawancara dengan ibu deni guru seni budaya kelas v SD N 200203 Padangsidimpuan 

pada tanggal 15 april 2025 pukul 11:00 wib. 



5 
 

 
 

dimiliki untuk berlatih. Padahal kegiatan melatih lebih penting bagi siswa agar 

menambah pengetahuan dar ipada bermain yang tidak memiliki manfaat. 

Permasalahan siswa lainnya adalah mengenai kurangnya motivasi yang dimiliki 

siswa dalam mengikuti pembelajaran seni budaya. Siswa seringkali sulit 

memahami materi yang disampaikan karena iamemiliki keinginan yang kecil 

dalam mengikuti kegiatan pembelajarantersebut.  

Selain itu, pola pikir siswa yang menganggap bahwa pelajaran seni budaya 

membosankan dengan banyaknya bacaan-bacaan yang harus mereka baca, juga 

menjadi penyebab timbulnya kesulitan-kesulitan tersebut. Permasalahan tidak 

hanya muncul dari siswa, tetapi terdapat pula permasalahan dari guru yaitu 

mengenai kurangnya variasi guru dalam menggunakan model-model 

pembelajaran. Dari hasil obesrvasi terdahulu,guru terlalu monoton dalam 

menggunakan model-model pembelajaran. Model pembelajaran yang sering 

digunakan oleh guru yakni modelceramah.  

Model ceramah tersebut membuat siswa kurang semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mencoba 

untuk menenerapan model pembelajaran yang lain. Model pembelajaran yang 

digunakan oleh peneliti adalah model example non-example (contoh non contoh) 

.Pembelajaran example non-example (contoh non-contoh) termasuk ke dalam 

pembelajaran kooperatif atau secara berkelompok. Model example non-example 

(contoh non-contoh) merupakan model pembelajaran yang pembelajarannya 

menggunakan contoh-contoh ataugambar yang dipilih oleh guru.  
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Gambar tersebut dipilih disesuaikandengan materi yang akan diajarkan. 

Contoh-contoh gambar tersebut dapat ditayangkan dengan menggunakan power 

point. Alasan penulis menggunakan model example non-example (contohnon-

contoh) karena model tersebut diasumsikan tepat jika diterapkan dalam 

pembelajaran seni budaya. Selain tepat digunakan, model tersebut juga 

diasumsikan dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis, kemudian penulis 

memilih materi teks cerita karena materi tersebut diasumsikan efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai dan pendidikan moral pada siswa.  

Dari latar belakang diatas peneliti ingin meneliti dengan judu ―upaya 

meningkatkan hasil belajar seni budaya melalui penerapan model 

pembelajaran example non example terhadap siswa kelas V SD N 200203 

Padangsidimpuan. 

B. Identifikasi Masalah 

  Penelitian ini membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteliti agar 

lebih berfokus pada permasalahan yang akan dikaji. Berdasarkan latar belakang 

diatas dapat di identifikaskan bahwa upaya meningkatkan hasil belajar seni 

budaya melalui penerapan model pembelajaran example non example terhadap 

siswa kelas V SD N 200203, maka fokus proposal ini adalah:
6
 

1. Rendahnya nilai keterampilan dalam seni rupa sehingga siswa-siswi yang 

belummampu menggambar ekspresif, teknik menggambar, mengenall motif 

dan membuat benda hias  yang tepat. 

2. Keterbatasan ide dalam menggambar. 

                                                             
6

Khairani dan Winda Azmi.Model,Metode,dan strategi pembelajaran. (Depok:Raja 

Grafindo. 2021) hlm, 98. 
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3. Proses pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah sehingga lebih 

banyak aktivitas guru dari pada siswa.
7
 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap ruang lingkup yang hendak dibahas serta mengartikan judul 

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka atau pola yang digunakan 

oleh pendidik untuk merancang dan melaksanakan proses belajar-mengajar 

agar lebih efektif dan efisien. Setiap model pembelajaran memiliki 

karakteristik, keunggulan, serta tujuan tertentu yang disesuaikan dengan materi 

pelajaran, kondisi siswa, dan hasil belajar yang ingin dicapai. Contohnya, 

model pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antar siswa dalam 

kelompok kecil, sedangkan model pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning) mengajak siswa untuk menyelesaikan tugas nyata yang kompleks 

secara mandiri maupun berkelompok. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

motivasi, partisipasi aktif, serta pemahaman konsep secara mendalam oleh 

siswa. Selain itu, model pembelajaran juga membantu guru dalam mengelola 

kelas, mengatur waktu, serta mengevaluasi capaian belajar siswa secara 

sistematis. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami berbagai 

                                                             
7
khalik, i. peningkatan kemampuan menulis cerita pendek sebagai terapi  ekspresif 

terhadap emosi pada peserta didik kelas XI MAN 3 kota Jambi. Jurnal  Literasiologi, 2021. vol 6 

no  hm, 78-92. 
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model pembelajaran dan mampu memilih serta menerapkannya sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik di kelas.
8
 

2. Model pembelajaran example non example 

Model pembelajaran Example non example adalah salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan gambar atau ilustrasi sebagai 

media utama untuk merangsang pemikiran kritis siswa. Dalam model ini, guru 

menyajikan beberapa contoh (example) dan non-contoh (non example) terkait 

dengan konsep yang akan dipelajari. Siswa kemudian diminta untuk 

menganalisis, membandingkan, dan mengidentifikasi perbedaan antara contoh 

dan non-contoh tersebut. Metode ini sangat efektif untuk memperjelas konsep 

yang bersifat abstrak, karena siswa dapat melihat secara langsung penerapan 

konsep melalui visualisasi.
9
 

Kelebihan dari model Example non example adalah mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kerja sama antar siswa. 

Proses diskusi dan pengambilan keputusan bersama dalam mengidentifikasi 

mana yang termasuk contoh dan bukan contoh, membuat siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran. Selain itu, model ini juga membantu siswa dalam 

membangun pemahaman konsep yang lebih mendalam dan tidak sekadar 

menghafal materi. Oleh karena itu, model ini sangat cocok diterapkan pada 

                                                             
8
Tryana Pipit Muliyah, dkk, ―PENGGUNAAN MODEL EXAMPLE NON-EXAMPLE 

(CONTOH NON-CONTOH) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA FABEL 

DI KELAS VII SMP NEGERI 2 TANGERANG SELATAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020,‖ 

Journal GEEJ 7, no. 2, 2020, hlm, 89-90. 
9
Laeli, A. N., Suseno,Indonesia, S., Bahasa, F., & Seni, Peningkatan  Keterampilan 

Menulis Gambar Keindahan Alam menggunakan metode Partisipatori dengan media gambar. 

Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, 2022. Vol 5 no 7, Hlm, 34. 
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pembelajaran yang menuntut pemahaman konsep secara tepat, seperti mata 

pelajaran Seni budaya, IPA, IPS, dan lainnya. 

3. Senibudaya 

Pelajaran Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi estetika, kreativitas, dan ekspresi 

siswa melalui berbagai bentuk kesenian. Dalam pelajaran ini, siswa diajak 

untuk mengenal, memahami, serta mengapresiasi berbagai cabang seni seperti 

seni musik, seni tari, seni rupa, dan seni teater. Seni Budaya tidak hanya 

mengajarkan keterampilan teknis dalam berkesenian, tetapi juga membentuk 

karakter siswa agar lebih peka terhadap nilai-nilai budaya, keberagaman, dan 

keindahan yang ada di lingkungan sekitarnya.
10

 

Melalui pembelajaran Seni Budaya, siswa dapat mengembangkan 

kepekaan rasa, imajinasi, dan kemampuan berkomunikasi secara kreatif. Selain 

itu, pelajaran ini juga menjadi sarana untuk melestarikan warisan budaya 

bangsa serta memperkenalkan seni tradisional dan modern yang berkembang di 

masyarakat. Kegiatan seperti menggambar, menari, bermain musik, atau 

bermain peran tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memberi ruang bagi 

siswa untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan rasa percaya diri, dan 

bekerja sama dalam kelompok.
11

 

 

 

                                                             
10

Nawawi. Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example Terhadap Kemampuan 

Menulis Siswa Kelas X SMK Jakarta Manajemen. Jurnal Imajeri, 2021.01(1), hlm .101-109 
11
RIFA MAWADDAH, ―Pengaruh Penggunaan Model Example Non-Example Terhadap 

Keterampilan Menulis Gambar Siswa Kelas X Sman 2 Dumai,‖ 2023, http://repository.uin-

suska.ac.id/72993/. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya untuk meningkatkan hasil belajar seni budaya melalui 

penerapan model pembelajaran example non example terhadap siswa kelas V 

SD N 200203 Padangsidimpuan ? 

2. Bagaimana hasil belajar penerapan model pembelajaran example non example 

terhadap siswa kelas V SD N 200203 Padangsidimpuan ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya untuk meningkatkan hasil belajar seni 

budaya melalui penerapan model pembelajaran example non example terhadap 

siswa kelas V SD N 200203 Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar penerapan model pembelajaran 

example non example terhadap siswa kelas V SD N 200203 Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memberikan pemahaman tentang meningkatkan hasil belajar melalui 

penerapan model pembelajaran example non example. 

b. Untuk memberikan pemahaman serta pengembangan ilmu pengetahuan bagi 

peneliti terhadap fenomena fenoma yang dialami masyarakat. 

c. Sebagai bahan refrensi bagi mahasiswa ataupun masyarakat untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Diharapkan dapat menjawab pertanyaan pertanyaan pada objek penelitian. 

c. Secara praktis diharapkan dengan adanya skripsi ini bisa menjadi masukan 

ataupun saran bagi masyarakat yang ingin melakukan upaya meningkatkan 

hasil belajar seni budaya melalui penerapan model pembelajaran example 

non example. 

G. Sistematika Penelitian 

Untuk memberi gambaran umum mengenai isi dari pembahasan yang 

disusun oleh peneliti, maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasannya sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, Berisi Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan 

Istilah, Rumusan dan Tujuan Masalah,  Kegunaan Penelitian, Kajian Tinjauan 

Pustaka Dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, ini berisi tentang pengertianhasil belajar, model 

pembelajaran example non example, seni budaya. 

Bab III Metode Penelitian, yang terdiri dari Lokasi dan Waktu Penelitian, 

Jenis penelitian, Data Operasional, Subyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Tehnik Analisa Data, Intrumen Keberhasilan Data.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar  

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

pemahaman melalui pengalaman, pembelajaran formal, atau pengamatan. Ini 

adalah aktivitas yang berlangsung seumur hidup dan dapat terjadi kapan saja, 

di mana saja. Belajar bukan hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga 

melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain.  

Tujuan utama dari belajar adalah untuk meningkatkan kualitas diri dan 

memperluas wawasan. Dengan belajar, seseorang dapat memahami berbagai 

hal yang sebelumnya tidak diketahui dan mampu menyelesaikan masalah 

dengan lebih efektif. Belajar juga membantu individu untuk berkembang secara 

intelektual, emosional, dan sosial.
12

 

Terdapat berbagai metode belajar yang bisa digunakan, seperti membaca, 

berdiskusi, menonton video edukatif, praktik langsung, atau menggunakan 

teknologi digital. Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga 

penting untuk menemukan metode yang paling sesuai agar proses belajar 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 
13

 

Meskipun penting, belajar sering kali menghadapi berbagai tantangan 

seperti kurangnya motivasi, gangguan lingkungan, atau keterbatasan akses 

                                                             
12

 Asriana. Evaluasi Pembelajaran  Berbasis HOTS dalam kurikulum merdeka ( Penerbit 

Arab, 2024 ), hlm. 76. 
13

 Aldi Maulana et al., ―Bermain Ludo Untuk Meningkatkan Sosial Anak Usia Dini,‖ 

Early Childhood : Jurnal Pendidikan 2, no. 2a (2021), hlm. 75 
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informasi. Oleh karena itu, dibutuhkan disiplin, manajemen waktu yang baik, 

serta dukungan dari lingkungan sekitar untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut. 

Manfaat dari belajar sangatlah besar. Selain meningkatkan pengetahuan, 

belajar juga membuka peluang untuk meraih cita-cita, meningkatkan karier, 

dan memperkaya pengalaman hidup. Orang yang terus belajar akan lebih siap 

menghadapi perubahan dan tantangan di masa depan, karena mereka memiliki 

bekal pengetahuan dan kemampuan yang lebih luas. 

2. Hasil Belajar 

Menurut Suprijono ―hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan- keterampilan‖. 

Sedangkan menurut Gagne hasil belajar berupa:
14

 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual 

c. Strategi kognitif dalam memecahkan masalah. 

d. Ketarampilan motorik 

e. Sikap.  

Selanjutnya menurut Bloom hasil belajar mencakup: kemampuan 

kognitif, efektif, dan psikomotorik.
15

 

                                                             
14

Netti Marini, wulandari lubis.pengaruh model kooperatif tipe ExampleNon Example 

terhadap kemampuan menulis gambar oleh siswa kelas VII MTs Binaul,  Jurnal pendidikan., 

2022. no 6 vaol 9, hlm, 5. 
15
Masfi Sya’fiatul Ummah,  'PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE 

NON EXAMPLE TERHADAP HASIL BELAJAR PKN MURID SD INPRES PALLANGGA 



14 
 

 
 

a. Domain Kognitif: knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas), aplication (menerapkan), analysis 

(mengorganisasikan, merencanakan), dan evaluation (menilai).  

b. Domain Afektif: receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakterisasi). 

c. Domain Psikomotorik mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 

sosial, manajerial, dan intelektual.
16

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa, hasil belajar 

adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi 

kemanusiaan saja, tetapi hal ini dapat kita lihat dan dapat kita nilai dari 

beberapa aspek, seperti dalam aspek domain kognitif, aspek domain Afektif 

dan Psikomotorik . Proses dan hasil belajar adalah merupakan dua aspek yang 

satu sama lainnya tidak dapat dipisahkan. Pada proses belajar terjadi suatu 

kegiatan yang mengakibatkan terjadinya tingkah laku bagi individu yang 

melakukannya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar (proses dan hasil belajar) 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal (yang berasal dari luar) dan 

faktor internal (yang berasal dari dalam diri pelajar):
17

 

                                                                                                                                                                       
KECAMATAN TINGGIMONCONG KABUPATEN GOWA" SKRIPSI, Sustainability 

(Switzerland), vol. 11, 2020. 
16

Bintang Karang Sari. Materi meggambar. Jurnal serunai seni budaya, vol 12 no 8, hlm, 

89. 
17
Tryana Pipit Muliyah, dkk, ―PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLE 

NON EXAMPLE TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATERI SABAR DAN OPTIMIS 

KELAS VII MTS MA’ARIF AMBULU TAHUN AJARAN 2022/2023,‖ Journal GEEJ 7, no. 2 

202, hlm 56). 
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Faktor yang berasal dari luar diri pelajar yaitu faktor sosial. Yang 

dimaksud dengan faktor-faktor sosial adalah:  

a. Faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu hadir maupun tidak. 

Kehadiran orang lain pada waktu seseorang sedang belajar, banyak sekali 

mengganggu belajar; misalnya kalau satu kelas murid sedang mengerjakan 

ujian, lalu terdengar banyak anak-anak yang bercakap- cakap di samping 

kelas; atau seseorang sedang belajar di kamar, satu atau dua orang yang hilir 

mudik keluar masuk kamar belajar itu. 

b. Faktor-faktor non sosial Faktor ini dapat dikatakan juga tak terbilang 

jumlahnya, misalnya: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang, 

sore, ataupun malam), tempat letaknya alat-alat yang dipakai untuk belajar 

(seperti alat tulis menulis, bulu-buku, alat peraga) dan sebagainya yang 

biasa disebut alat-alat pelajaran.
18

 

Arde N. Frandsen dalam Sumardi Suryabrata Psikologi Pendidikan 

mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang untuk belajar adalah 

sebagai berikut:  

a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 

b. Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu 

maju  

c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 

teman-teman. 

                                                             
18

Nurgiyantoro, B.2020. Teori Pengkajian Fiksi. (Yogyakarta: UGM Press) hlm, 34. 
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d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 

yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.
19

 

e. Adanya keinginan untuk mandapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran. 

f. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.
20

 

Jadi dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi belajar yaitu faktor yang berasal dari luar diri murid 

diantaranya faktor sosial (manusia) dan faktor non sosial yang berupa keadaan 

atau lingkungan murid. Selain faktor dari luar, faktor yang sangat berhubungan 

terhadap belajar murid adalah faktor dari dalam diri murid itu sendiri. Faktor 

yang berasal dari dalam diri murid adalah faktor fosiologis (keadaan jasmani) 

dan faktor psikologis yang berupa sifat-sifat Murid itu sendiri 

3. Model Pembelajaran Example Non Example 

Model pembelajaran example non-example adalah suatu strategi 

pembelajaran yang memanfaatkan gambar sebagai alat untuk mengajar. Dalam 

model ini, siswa dikelompokkan secara bersama-sama untuk menganalisis 

gambar. Model pembelajaran example non-example bertujuan untuk 

mengajarkan siswa tentang masalah-masalah sekitar mereka melalui analisis 

contoh-contoh dalam bentuk gambar, foto, dan kasus yang mengandung 

masalah. Selain itu, Menurut Kurniasih dalam menjelaskan bahwa model 

pembelajaran example non-example menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran.  

                                                             
19
Aldi Maulana et al., ―Bermain Ludo Untuk Meningkatkan Sosial Anak Usia Dini,‖ 

Early Childhood : Jurnal Pendidikan 2, no. 2a (2021), hlm. 75.. 
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Dari beberapa pendapat ahli yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran example non-example adalah sebuah metode 

pembelajaran yang memanfaatkan gambar sebagai sarana untuk 

mengkomunikasikan materi pelajaran. Model pembelajaran ini membantu 

peserta didik memahami situasi sekitarnya melalui analisis gambar-gambar, 

foto, dan kasus yang mengandung masalah. Penggunaan Model Pembelajaran 

Examples Non-Examples ini memberikan fokus yang lebih besar pada konteks 

analisis siswa.
21

 

Model ini umumnya digunakan di kelas tinggi, tetapi juga dapat 

diterapkan di kelas rendah dengan penekanan pada aspek psikologis dan 

perkembangan siswa, seperti kemampuan menulis dan berbicara, kemampuan 

analisis yang sederhana, serta kemampuan berinteraksi dengan siswa lain. 

Model Example Non-Example merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk memengaruhi interaksi antara 

siswa dan meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran kooperatif merupakan 

konsep yang meliputi berbagai bentuk kerja kelompok, termasuk yang 

dipimpin atau diarahkan oleh guru.
22

 

Selain menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif mengacu pada 

berbagai model pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari siswa dengan tingkat prestasi, jenis kelamin, dan latar 

belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu, berdiskusi, dan berdebat 

dalam mempelajari materi pelajaran Sebelum menggunakan Model example 
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Pradopo, Rachmat Djoko.Pengkajian Gambar.  (Yogyakarta: Gajah Mada . 2021), hlm 

9. 
22
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non example maka dibutuhkan beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan 

guru. Adapun langkah-langkahnya pembelajaran yang digunakan guru dalam 

model ini yaitu: 

a. Guru mempersiapkan berbagai gambar yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Guru menyajikan atau menampilkan gambar dengan cara menempelkan atau 

membagikan gambar-gambar tersebut. 

c. Guru membentuk kelompok masing-masing 2-4 siswa. 

d. Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada siswa untuk mengamati 

dan menganalisa gambar-gambar yang telah disajikan. Tahap ini para siswa 

diberikan kesempatan untuk melihat, menelaah, mengamati gambar yang 

telah ditempel atau dibagikan dan dalam tahap ini guru memperkenankan 

untuk memberikan deskripsi dari gambar-gambar tersebut. 

e. Setiap kelompok mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas, 

lalu memberikan kesempatan setiap kelompok membacakan hasil 

diskusinya.  

f. Berdasarkan komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi 

sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
23

 

Terdapat beberapa kelebihan dari model pembelajaran Example Non-

Example yaitu:  

a. Peserta didik terlibat aktif pada satu proses penemuan yang mendorong 

mereka untuk membangun konsep secara progresif. 

                                                             
23
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b. Peserta didik menjadi lebih kritis dalam menganalisa gambar-gambar. 

c. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya dan 

peserta didik mengetahui model pembelajaran ini berupa gambar sebagai 

medianya.  

Selain itu, kekurangan model Example Non-Example adalah:  

a. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar 

b. Tidak semua peserta didik berani mengemukakan pendapatnya. 

c. Dalam diskusi atau menyampaikan pertanyaan biasanya didominasi oleh 

peserta didik yang berani atau yang biasa berbicara. 

d. Memakan waktu yang lama. Dalam berdiskusi yang mendalam memerlukan 

waktu yang lama 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai sikap dan cara 

berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat 

kebiasaan yang ada secara turun temurun.  

Oleh karena itu, model pembelajaran konvensional dapat juga disebut 

sebagai konsep pembelajaran tradisional.  Pembelajaran konvensional yaitu 

bentuk kegiatan belajar yang biasa dikenal yakni terjadinya interaksi antara 

guru, siswa dan bahan belajar dalam suatu lingkungan tertentu yaitu, sekolah, 

kelas, laboratorium. Menurut Subiyanto, pembelajaran konvensional 

mempunyai ciriciri, yaitu: Pertama, peserta didik tidak mengetahui tujuan 

mereka belajar pada hari itu. Kedua, guru biasanya mengajar dengan 

berpedoman pada buku. Ketiga, tes atau evaluasi biasanya bersifat sumatif 
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dengan maksud untuk mengetahui perkembangan siswa. Keempat, peserta 

didik harus mengikuti cara belajar yang dipilih oleh guru dengan patuh 

mempelajari urutan yang diterapkan dan kurang sekali mendapatkan 

kesempatan untuk menyatakan pendapatnya.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas, pendekatan konvensional 

dapatdimaklumi sebagai pendekatan pembelajaran yang lebih banyak 

berpusatpada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke peserta 

didik,model pembelajaran lebih pada penguasaan konsep-konsep 

bukankompetensi. Tidak latihan (kerja individual hanya itu, peserta didik 

secarapasif menerima informasi, pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 

sertatidak bersandar pada realitas kehidupan, memberikan hanya 

tumpukanberagam informasi kepada peserta didik, cenderung fokus pada 

bidangtertentu, waktu belajar peserta didik sebagaian besar digunakan 

untukmengerjakan buku tugas, mendengar ceramah guru, dan mengisi).
25

 

Menurut Philip R. Wallace, pendekatan pembelajaran dikatakansebagai 

pendekatan pembelajaran yang konvensional jika mempunyai ciriciri:Pertama, 

otoritas seorang guru lebih diutamakan dan berperan sebagaicontoh bagi 

peserta didiknya. Kedua, perhatian kepada masing-masingindividu atau minat 

sangat kecil. Ketiga, pembelajaran di sekolah lebihbanyak dilihat sebagai 

persiapan akan masa depan, bukan sebagaipeningkatan kompetensi peserta 

didik di saat ini. Keempat, penekanan yangmendasar adalah pada bagaimana 
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Setyani, 2020. Pengaruh Model Experiental Learning Terhadap Kemampuan  Menulis 
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Shabrina, N. a., Pengaruh Example non example terhadap keterampilan  meggambar 
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pengetahuan dapat diserap oleh pesertadidik dan penguasaan pengetahuan 

tersebutlah yang menjadi tolak ukurkeberhasilan tujuan, sementara 

pengembangan potensi peserta didikterabaikan.Dari pendapat diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa ciri-ciripembelajaran konvesional kebanyakan 

bersumber pada guru, lalu siwasebagai penerima informasi. Pendekatan ini 

menekankan pada tujuanpembelajaran dengan penambahan pengetahuan 

sehingga siswa dapatmeniru dan mengetahui informasi lalu mengolahnya.
26

 

Kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran konvensional. 

a. Kelebihan model konvensional sebagai berikut ini: 

1) Dapat menampung kelas yang besar, tiap peserta didik 

mendapatkesempatan yang sama untuk mendengarkan. 

2) Bahan pengajaran atau keterangan dapat diberikan lebih urut. 

3) Pengajar dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang 

penting,sehingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin. 

4) Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena pengajar 

tidakharus menyesuaikan dengan kecepatan belajar peserta didik. 

5) Kekurangan buku dan alat bantu pelajaran, tidak menghambat 

dilaksanakannya pengajaran dengan model ini.
27

 

b. Selain itu kekurangan model pembelajaran konvensional : 

1) Proses pembelajaran berjalan membosankan dan peserta didik 

menjadipasif, karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri 
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konsep yangKekurangan buku dan alat bantu pelajaran, tidak 

menghambatdilaksanakannya pengajaran dengan model ini. 

2) Proses pembelajaran berjalan membosankan dan peserta didik 

menjadipasif, karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri 

konsep yangdiajarkan. 

3) Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat peserta didik 

4) tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan. 

5) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini lebih cepat terlupakan. 

Ceramah menyebabkan belajar peserta didik menjadi belajar 

menghafalyang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian. 

Dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari pembelajaran ini guru 

dapatlebih menguasai kelas dan memberikan langkah-langkah dalam 

pengajaransecara berurutan dan terperinci. Sedangkan kekurangan dari 

pembelajaranini adalah siswa merasa cepat bosan, kemudian mudah terlupakan 

jika tidak ditulis.
28

 

5. Menggambar 

Menggambar adalah kegiatan mengekspresikan ide atau imajinasi 

dalam bentuk gambar di atas bidang datar, seperti kertas. Dalam pelajaran Seni 

Budaya, siswa diajarkan dasar-dasar menggambar, seperti mengenal bentuk, 

garis, warna, dan komposisi. Objek yang digambar bisa berupa benda alam 

(misalnya tumbuhan dan hewan), benda buatan (seperti rumah dan kendaraan), 

maupun imajinatif (fantasi). 
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Unsur-unsur menggambar adalah elemen dasar yang digunakan untuk 

membentuk dan menyusun gambar agar terlihat menarik dan bermakna. 

Berikut adalah unsur-unsur utama dalam menggambar: 

a. Garis 

Garis adalah unsur paling dasar dalam menggambar. Garis dapat 

berupa lurus, lengkung, putus-putus, tebal, atau tipis, dan digunakan untuk 

membentuk kontur, tekstur, serta membatasi atau mengarahkan pandangan. 

b. Bentuk  

Bentuk merupakan hasil pertemuan garis yang membentuk bidang, 

baik dua dimensi (seperti segitiga, persegi, lingkaran) maupun tiga dimensi 

(seperti kubus dan bola). Bentuk sangat penting dalam menentukan struktur 

objek yang digambar. 

c. Warna 

Warna memberikan kesan hidup, emosi, dan karakter pada gambar. 

Warna memiliki tiga sifat utama: hue (jenis warna), value (terang gelap), 

dan intensity (tingkat kecerahan). Pemilihan warna yang tepat dapat 

memperkuat pesan visual. 

d. Tekstur 

Tekstur adalah kesan permukaan dari suatu objek, apakah terasa 

halus, kasar, licin, atau berpori. Dalam gambar, tekstur bisa ditampilkan 

secara visual melalui teknik arsiran atau penggunaan warna dan garis yang 

sesuai. 

 



24 
 

 
 

e. Ruang (Space) 

Ruang berkaitan dengan kedalaman dan jarak dalam gambar. 

Dengan menggunakan perspektif, ukuran, dan penempatan objek, seniman 

dapat menciptakan ilusi ruang tiga dimensi di atas bidang datar. 

f. Gelap terang (Value) 

Gelap terang digunakan untuk menciptakan kontras, kedalaman, dan 

dimensi. Teknik ini penting dalam memberikan volume dan bayangan pada 

objek agar terlihat lebih nyata.
29

 

     Selain itu, siswa juga belajar menggunakan berbagai alat dan media 

menggambar seperti pensil, krayon, spidol, dan cat air. Tujuan pembelajaran 

menggambar adalah untuk melatih keterampilan motorik halus, meningkatkan 

daya imajinasi dan kreativitas, serta menumbuhkan rasa keindahan dan 

penghargaan terhadap karya seni. Menggambar juga membantu siswa 

mengekspresikan perasaan atau pengalaman mereka melalui gambar yang 

dibuat.
30

 Adapun tehnik tehnik yang sering digunakan dalam menggambar 

adalah sebagai berikut: 

a. Teknik Garis (Linier) yaitu Menggunakan garis-garis untuk membentuk 

objek gambar. Garis bisa lurus, lengkung, patah, atau berombak, dan 

digunakan untuk menunjukkan bentuk dan detail objek. 
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b. Teknik Arsir yaitu Menggunakan goresan-goresan sejajar, silang, atau 

melingkar untuk memberikan efek gelap terang dan kedalaman pada 

gambar. Biasanya digunakan dengan pensil atau pulpen. 

c. Teknik Blok (Siluet) yaitu Menggambar dengan cara memblok seluruh 

bentuk objek menggunakan satu warna saja, biasanya hitam. Teknik ini 

menekankan bentuk dan bayangan tanpa detail. 

d. Teknik Dusel (Smudge) yaitu Menggosokkan media gambar seperti pensil 

atau arang dengan jari, kapas, atau tisu untuk menghasilkan efek gradasi 

atau bayangan yang halus. 

e. Teknik Pointilis  yaitu Menggambar dengan menggunakan titik-titik kecil 

yang disusun hingga membentuk gambar. Semakin rapat titik-titiknya, 

semakin gelap area tersebut terlihat. 

f. Teknik Akuarel yaitu Menggunakan cat air untuk mewarnai gambar dengan 

sapuan warna yang lembut dan transparan. Teknik ini sering digunakan 

untuk menggambar pemandangan atau ilustrasi.
31

 

Setiap teknik memiliki karakteristik dan hasil yang berbeda, dan bisa 

dipilih sesuai dengan jenis gambar yang ingin dibuat serta media yang 

digunakan.Berikut adalah bahan-bahan untuk menggambar yang biasa 

digunakan, khususnya dalam pembelajaran Seni Budaya tingkat SD: 
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a. Kertas 

Merupakan media utama untuk menggambar. Jenis kertas bisa 

bermacam-macam, seperti kertas HVS, kertas gambar, kertas karton, atau 

kertas manila. 

b. Pensil 

Digunakan untuk membuat sketsa atau garis utama dalam gambar. 

Pensil memiliki berbagai tingkat ketebalan, seperti HB, 2B, atau 4B. 

Semakin besar angkanya, semakin lembut dan gelap hasil goresannya. 

c. Penghapus 

Berfungsi untuk mengoreksi kesalahan gambar atau menghapus garis 

sketsa yang tidak diperlukan. 

d. Penggaris 

Digunakan untuk menggambar garis lurus atau bentuk-bentuk 

geometris dengan presisi. 

e. Pewarna 

Bisa berupa krayon, pensil warna, spidol, cat air (watercolor), atau 

cat poster. Setiap pewarna memberikan hasil dan tekstur yang berbeda. 

f. Kuas 

Digunakan saat menggambar atau mewarnai dengan cat air atau cat 

poster. Ukuran dan jenis kuas bisa disesuaikan dengan kebutuhan. 
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g. Palet dan air, yaitu Dibutuhkan jika menggunakan cat air, untuk mencampur 

warna dan membersihkan kuas.
32

 

Pelajaran menggambar dalam Seni Budaya memiliki beberapa fungsi 

penting yang bermanfaat bagi perkembangan siswa, baik secara kreatif, 

emosional, maupun sosial. Berikut adalah beberapa fungsinya: 

a. Mengembangkan Kreativitas dan Imajinasi yaitu Menggambar membantu 

siswa mengekspresikan ide, perasaan, dan imajinasi mereka dalam bentuk 

visual. Ini mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan menghasilkan 

karya yang unik. 

b. Melatih Motorik Halus yaitu Kegiatan menggambar melibatkan koordinasi 

tangan dan mata, sehingga dapat melatih keterampilan motorik halus siswa, 

terutama saat menggambar detail atau mewarnai dengan rapi. 

c. Menumbuhkan Apresiasi Seni yaitu Melalui menggambar, siswa belajar 

mengenal keindahan bentuk, warna, dan komposisi. Hal ini membantu 

mereka menghargai karya seni, baik milik sendiri maupun orang lain.
33

 

d. Meningkatkan Konsentrasi dan Kesabaran yaitu Proses menggambar 

membutuhkan ketekunan dan perhatian terhadap detail. Hal ini melatih 

siswa untuk lebih fokus dan sabar dalam menyelesaikan tugas. 

e. Sebagai Sarana Ekspresi Diri yaitu Menggambar memberi ruang bagi siswa 

untuk mengekspresikan emosi, pengalaman, atau gagasan yang mungkin 

sulit diungkapkan dengan kata-kata. 
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Dengan berbagai fungsi tersebut, pelajaran menggambar menjadi 

bagian penting dalam pendidikan seni budaya karena mendukung 

perkembangan karakter, kepribadian, dan kecerdasan visual siswa. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani Desanti dengan judul ―Penggunaan 

Examples Non Examples Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA‖ dengan hasil penelitiannya adalah bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan model example non 

example pada kelas IVB SDN Jaya Giri lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan pembelajaran biasa. Implementasi pembelajaran dengan 

menggunakan model examples non examples berjala sesuai rencana 

pembelajaran. Dimana siswa SD kelas IV terlihat lebih aktif, interaktif, dan 

antusias. Perbedaan penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah 

peneletian ini membahas tentang upaya tentang meningkatkan cara berfikir 

siswa sedangkan penelitian ini membahas tentang bagaimana upaya 

menngkatkan hasil belajar pada mata pelajaran seni budaya kelas v dan adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah menggunakan model 

pembelajaran example non example guna meningkatkan hasil belajar untuk 

siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh St Nurlaelah dengan judul ―Penerapan Teknik 

Examples Non Examples dalam Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X MM.1 di SMK Negeri 1 Barru‖ 

berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 
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dapat ditingkatkan dengan penggunaan teknik example non example dalam 

bimbingan kelompok yakni dari 9 aspek kemampuan berpikir kreatif dari 

kondisi awal terus meningkat pada siklus 1 dan siklus 2 yakni dari kondisi awal 

dengan jumlah siswa 15 dengan berada pada kategori rendah dan terjadi 

perubahan pada siklus I dengan kategori sebanyak 7 siswa dan kategori sedang 

sebanyak 8 siswa dan dilakukan siklus II terjadi peningkatan yaitu 6 siswa 

berada pada kategori sangat tinggi dan 9 siswa berada pada kategori tinggi. 

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah peneletian ini 

membahas tentang upaya tentang meningkatkan cara berfikir siswa sedangkan 

penelitian ini membahas tentang bagaimana upaya menngkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran seni budaya kelas v dan adapun persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah menggunakan model pembelajaran example 

non example guna meningkatkan hasil belajar untuk siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhani Mahmud dan Astuti Muksin dengan 

judul ―Penerapan model pembelajaran example non example untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika penjumlahan pada siswa kelas II SD 

Muhammadiyah 1 Gotalamo Keamatan Morotai Selatan’’. Hasil dari penelitian 

diatas adalah dengan penerapan model pembelajaran example non example 

pada siswa kelas II SD Muhammadiyah 1 Gotalamo Kecamatan Morotai 

Selatan dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada penjumlahan 

bersusun dilihat dari proses dan hasil belajar pada siklus I dan II mengalami 

peningkatan yang signifikan serta mencapai nilai KKM 70 dengan kategori 

memuaskan sebanyak 90%.Perbedaan penelitian saya dengan penelitian 
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terdahulu adalah peneletian ini membahas tentang upaya tentang meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika sedangkan penelitian ini 

membahas tentang bagaimana upaya menngkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran seni budaya kelas v dan adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah menggunakan model pembelajaran example non 

example guna meningkatkan hasil belajar untuk siswa.. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Robina Simanjuntak dengan judul ―Model 

Pembelajaran Example non example Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Siswa Kelas VI SDN 003 Rambah 

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Tahun Pelajaran 2019/2020‖ 

yakni dapat dilihat hasil dari penelitian ini bahwa adanya peningkatan prestasi 

belajar siswa dari siklus ke siklus berikutnya. Peningkatan ini dikarenakan 

penggunaan model pembelajaran example non examples lebih memudahkan 

siswa untuk bertukar pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ada. Selain itu siswa lebih memahami materi pelajaran karena setiap anggota 

kelompok mempunyai tanggung jawab dalam mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. Dengan demikian model pembelajaran example non example dapat 

meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa kelas VI SD N 003 

rambah.Perbedaan penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah 

peneletian ini membahas tentang upaya tentang meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sedangkan penelitian ini 

membahas tentang bagaimana upaya menngkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran seni budaya kelas v dan adapun persamaan penelitian ini dengan 
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penelitian peneliti adalah menggunakan model pembelajaran example non 

example guna meningkatkan hasil belajar untuk siswa. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 200203 Padangsidimpuan. Alasan 

peneliti memilih lokasi ini karena banyaknya siswa yang tidak dapat mengetahui 

tentang tekhnik menggambar, menyesuaikan ide, dan metode belajar yang 

monoton. Adapun waktu yang digunakan mulai bulan Maret 2025 sampai dengan 

selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian tindakan atau action research merupakan model penelitian yang 

sekaligus berpraktik dan berteori, atau menggabungkan teori sekaligus 

melaksanakan dalam praktik. Dalam Seni budayaAction Research diterjemahkan 

dengan ―penelitian tindakan‖, namun ada juga yang menyebut dengan ―kaji 

tindak‖. Action research bertujuan untuk memberikan kontribusi baik pada tataran 

praktis kepedulian terhadap masalah yang dihadapi manusia saat ini maupun 

agenda sasaran (pengembangan) ilmu sosial secara bersama. Untuk itu terdapat 

dua komitmen dalam action research: untuk mempelajarisebuah sistem dan 

sekaligus berkolaborasi dengan anggota sistem tersebut dalam rangka menuju 

pada arah yang diinginkan. 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Metode 
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penelitian ini mengacu pada tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

dilakukan oleh guru yang mempunyai masalah di dalam kelasnya..
34

 

C. Defenisi Operasional 

1. Variabel  Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).3 Berdasarkan 

pengertian di atas, variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan 

model pembelajaran examples non examples. Model pembelajaran examples 

non examples merupakan model yang digunakan disesuaikan materi 

pembelajaran seni budaya pada kelas V semester genap adalah pada Tema 6 

Cita-Citaku Subtema 3 Pembelajaran 1-6. Dengan langkah-langkah model 

pembelajaran examples non examples sebagai berikut :  

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Gambar yang digunakan tentunya merupakan gambar yang relevan dengan 

materi yang dibahas sesuai dengan Kompetensi Dasar.  

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD atau 

OHP, jika ada dapat pula menggunakan proyektor. 

Pada tahapan ini guru juga dapat meminta bantuan siswa untuk 

mempersiapkan gambar yang telah dibuat dan sekaligus pembentukkan 

kelompok siswa. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk memperhatikan/menganalisis gambar. Biarkan siswa 
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melihat danmenelaah gambar yang disajikan secara seksama, agar detil gambar 

dapat  

a. Dipahami oleh siswa. Selain itu, guru juga memberikan deskripsi jelas 

tentang gambar yang sedang diamati siswa.  

b. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dari analisis 

gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang digunakan akan lebih baik 

jika disediakan oleh guru.  

c. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Siswa 

dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan 

kelompok masing-masing.  

d. Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai menjelaskan 

materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Setelah memahami hasil dari 

analisa yang dilakukan siswa, maka guru mulai menjelaskan materi sesuai 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru dan peserta didik 

menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.
35

 

2. Variabel  Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Berdasarkan pengertian diatas, variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan 

berpikir kreatif yang dimaksud adalah Kemampuan berpikir kreatif yang dapat 

diartikan sebagai kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, atau 

kemampuan menempatkan dan mengkombinasikan sejumlah objek secara 
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berbeda yang berasal dari pemikiran manusia yang bersifat dapat dimengerti, 

berdaya guna dan inovatif dengan berbagai macam faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan berpikir yang berdasarkan data dan informasi yang tersedia 

dapat menentukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

dimana penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman 

jawaban.  

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu Munandar 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat dirumuskan sebagai 

kemampuan yang mencerminkan aspek-aspek sebagai berikut:  

a. Berpikir lancar (Fluent thinking) atau kelancaran yang menyebabkan 

seseorang mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 

masalah atau pertanyaan.  

b. Berpikir luwes (Flexible thinking) seseorang mampu menghasilkan gagasan, 

jawaban atau pertanyaan yang bervariasi.  

c. Berpikir Orisinil (Original thinking) yang menyebabkan seseorang mampu 

melahirkan ungkapan-ungkapan yang baru dan unik atau mampu 

menemukan kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari unsur-unsur yang 

biasa.  

d. Keterampilan mengelaborasi (Elaboration ability) yang menyebabkan 

seseorang mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan  
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D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD N 200203 

Padangsidimpuan, dengan jumlah jumlah 23 orang siswa. Terdiri atas 15 siswa 

laki-laki dan 8 siswi perempuan, pada semester genap Tahun Pelajaran 

2024/2025. Dengan berbagai macam latar belakang, penelitian ini dilaksanakan 

secara kolaboratif antara peneliti dengan ibu Suciyati, S.Pd selaku guru kelas V. 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, yang tiap 

siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan, dan pada setiap kali pertemuan 

memerlukan waktu 3 x 35 menit. Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti 

mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Dalam satu 

siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap pertama perencanaan, tahap 

kedua pelaksanaan, tahap ketiga pengamatan, dan tahap keempat refleksi. Adapun 

tahapanya adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Peneliti mengadakan survei ke sekolah yang akan dijadikan objek 

penelitian. Untuk mengidentifikasi permasalahan tentang konsepsi siswa dan 

proses pembelajaran di kelas. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini 

adalah: 

a. Membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

b. Skenario pembelajaran.  

c. Menyiapkan sumber, bahan dan model examples non examples yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran.  
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d. Menentukan waktu  

e. Perangkat evaluasi. 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan untuk mengelola proses 

pembelajaran tematik dengan menggunakan model pembelajaran examples non 

examples. Penerapan penelitian ini dengan:  

a. Kegiatan Pendahuluan  

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam  

2) Guru mengkondisikan kelas selanjutnya berdo’a bersama  

3) Guru memeriksa kehadiran siswa  

4) Apersepsi dan motivasi, guru menanyakan materi yang dipelajari minggu 

lalu dan membahas materi yang akan dipelajari  

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

b. Kegiatan Inti  

1) Guru menyampaikan kepada siswa topik atau materi yang akan 

dipelajari.  

2) Guru memberikan kertas kepada masing-masing siswa tentang materi 

aku dan cita-citaku untuk membaca materi tersebut.  

3) Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya apabila mendapatkan materi 

yang dikertas yang kurang dipahami.  

4) Guru memberikan gambar sesuai materi sebanyak siswa yang ada dalam 

kelas.  
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5) Guru menjelaskan kepada siswa bahwa ini adalah aktifitas yang 

dilakukan berkelompok atau strategi examples non examples.  

6) Guru meminta siswa untuk mengamati gambar yang sudah dibagikan dan 

didiskusikan oleh anggota kelompoknya kemudian menjelaskannya 

kepada teman-teman sekelas.  

7) Guru mengakhiri proses dengan memberikan penguatan tentang materi 

seni rupa menggambar.  

c. Penutup  

1) Guru bertanya tentang materi yang belum diketahui siswa  

2) Guru bersama dengan siswa memberikan kesimpulan materi yang sudah 

disampaikan  

3) Guru menutup kegiatan pelajaran dengan berdo’a dan diakhiri  

mengucapkan salam.  

3. Pengamatan (Observasi)  

Pengamatan adalah kegiatan mendokumentasikan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan setiap jam 

pelajaran belangsung. Kegiatan ini dilaksanakan selama proses pembelajaran 

dengan tujuan memperoleh informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran 

yang dilakukan mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Data hasil 

observasi digunakan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pelaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
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4. Refleksi  

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali yang 

sudah dilakukan. Setelah proses pembelajaran, data yang diperoleh selama 

kegiatan dari lembar observasi dianalisis untuk mengetahui hal apa saja yang 

harus diperbaiki. Evaluasi hasil tindakan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Evaluasi terhadap kualitas metode pembelajaran yang dikembangkan guru.  

b. Evaluasi terhadap hasil belajar siswa dengan memberikan post test.  

Refleksi berguna untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. 

Apabila setelah tercapai target yang diinginkan maka siklus tindakan dapat 

berhenti, tetapi jika belum maka siklus tindakan dilanjutkan ke siklus II dengan 

memperbaiki tindakan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dari lapangan, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu aktivitas yang sempit, yakni 

memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Observasi meliputi 

kegiatan pengamatan, perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.Pada penelitian ini, kegiatan 

observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran examples non 

examples 
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Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Hari/Tanggal   : 

Mata Pelajaran  : 

Kelas/Semester  : 

Topik   :  

Petunjuk Pengisian: 

a. Beri tanda   ✔ pada kolom yang tersedia 

b. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan aspek yang diamati 

jika dipandang perlu 

No Apek yang di minati Realisasi Keterangan 

Ya Tidak 

A Pendahuluan     

1 Persiapan pembelajaran    

2 Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 

   

3 Menghubungkan dengan pelajaran 

yang lalu 

   

4 Menghubungkan materi dengan 

lingkungan 

   

B Kegiatan Inti    

1 Menguasai materi pelajaran dengan 

baik 

   

2 Kesesuaian materi yang dibahas 

dengan 

   

3 Indikator    

4 Berperan dengan fasilitator    

C Penutup    

1 Membimbing siswa menyimpulkan 

materi 

   

2 Melakukan penilaian atau tes akhir 

sesuai mata pelajaran  

   

3 Memberikan tugas pada siswa    

4 Menutup pelajaran    
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2. Tes  

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam 

menggunakan metode tes, peneliti menggunakan instrument beberapa tes atau 

soal-soal tes. Soal terdiri dari banyak butir tes (item) yang masing-masing 

mengukur satu jenis variabel. 

Tes dilakukan diawal siklus (pretest) guna mengetahui kemampuan 

awal siswa dan diakhir siklus (posttest) guna mengetahui hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya pembelajaran model examples non examples dengan 

standar hasil belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

≥ 70. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) 

dan variabel terikat (dependent). Adapun variabel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (X1) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Example Non-

Example.  

b. Variabel terikat (Y2) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu keterampilan menggambar siswa. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ―metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, 

majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai salah satu alat untuk 

mendapatkan data seperti sejarah singkat SD N 200203 Padangsidimpuan, 

sarana dan prasarana sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, nilai ulangan harian 

siswa, keadaan gedung sekolah, dan lain sebagainya. 

G. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Instrumen 

penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

menjadi mudah. Adapun Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

H. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, 

sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil belajar dari kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Untuk mengukur tes hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik. Maka dihitung dengan rumus:  

1. Analisis Kuantitatif  

Analisis data ini dihitung dengan menggunakan rumus statistik 

sederhana, yaitu:  
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a. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:  

x     Σ : 𝑛 X 100  

Keterangan:  

x     rata-rata nilai siswa  

Σ   jumlah nilai tes seluruh siswa setiap siklus  

n = jumlah seluruh siswa49  

b. Untuk menghitung presentase  

c. Analisis data siswa yang tuntas (yang memperoleh nilai >70). 

Untuk menghitung presentase siswa yang memperoleh nilai >70, 

digunakan rumus:  

p   Σ : 𝑛 X 100%  

Keterangan :  

p = Angka presentase 

Σ𝑥   Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70  

n = jumlah seluruh siswa50  

2. Analisis Kualitatif  

Analisis kualitatif adalah suatu proses pemecahan masalah dengan cara 

membahas permasalahan berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan 

dengan mendasarkan pada landasan teori dari tiap-tiap variabel penelitian yang 

diteliti. Sehingga melalui analisis kualitatif akan diketahui kesesuaian antara 

teori dengan kenyataan yang ada dilapangan penelitian.  Analisis kualitatif ini 

dilakukan untuk melihat aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 
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dengan pengamatan. Pengamatan ini dicatat dalam lembar observasi, dianalisis 

dalam bentuk presentase (%). 

I. Indikator Keberhasian Penelitian 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adanya peningkatan belajar 

yang ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Dari 

siklus I ke siklus II antara lain:  

1. Penggunaan Model Examples Non Examples  

Indikator keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran examples 

non examples yaitu 75% dari jumlah keseluruhan siswa telah tercapai. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran tematik dari siklus ke 

siklus, yaitu telah mencapai 75% dilihat dari kemampuan berpikir kreatif 

siswa.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas 

dua pertemuan. Setelah siklus pertama selesai, dilakukan tes hasil belajar 1, dan 

setelah siklus kedua berakhir, dilakukan tes hasil belajar 2. Setiap siklus dalam 

penelitian ini meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). 

1. Hasil Prasiklus  

Peneliti melaksanakan evaluasi dengan memberikan tes menggambar 

kepada siswa sebelum tindakan pembelajaran diterapkan. Tes ini bertujuan 

untuk menilai kemampuan awal serta pencapaian hasil belajar siswa dalam 

ranah keterampilan menggambar. Dalam pelaksanaannya, siswa diminta 

membuat gambar sesuai ketentuan pada Lembar Tes Menggambar, yang 

menilai aspek proporsi, komposisi, dan pencahayaan. Berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 70, data hasil evaluasi pada tahap 

prasiklus disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Prasiklus Hasil Belajar Siswa 

Nilai 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

Klasikal (%) 
Kriteria 

 70 6 26% Tuntas 

 70 17 74% 
Tidak 

Tuntas 

Jumlah 23 100 - 
 

Berdasarkan hasil evaluasi prasiklus pada Tabel 4.1, dapat disimpulkan 

bahwa dari 23 siswa, hanya 4 siswa (26%) yang memperoleh nilai ≥ 70 dan 
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dinyatakan tuntas, sedangkan 17 siswa (74%) memperoleh nilai < 70 sehingga 

dinyatakan belum tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam menggambar masih tergolong rendah dan belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75% siswa mencapai nilai di atas KKM. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar seni budaya 

siswa belum tuntas secara klasikal, karena persentase ketuntasan masih di 

bawah target yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan dalam 

penelitian berjudul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Example Non Example terhadap Siswa Kelas 

V SD N 200203 Padangsidimpuan, sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan menggambar dan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. 

2. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Planning (Perencanaan) 

Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu melakukan survei ke 

SD N 200203 Padangsidimpuan sebagai lokasi penelitian untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep menggambar serta kurang aktif dalam kegiatan belajar 

karena metode pembelajaran yang digunakan cenderung monoton. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti bersama guru kelas menyusun 
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langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan guna memperbaiki proses 

dan hasil belajar siswa. 

Kegiatan perencanaan ini meliputi: (1) penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan materi dan 

penerapan model pembelajaran Examples Non Examples; (2) penyusunan 

skenario pembelajaran yang sistematis agar kegiatan belajar mengajar 

berjalan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran yang 

diterapkan; (3) menyiapkan sumber belajar, bahan ajar, serta media berupa 

gambar-gambar contoh dan non contoh yang relevan dengan materi seni 

budaya; (4) menetapkan jadwal dan waktu pelaksanaan tindakan untuk 

setiap siklus pembelajaran; dan (5) menyiapkan perangkat evaluasi, baik 

berupa lembar observasi aktivitas siswa maupun instrumen tes menggambar 

untuk menilai hasil belajar siswa. 

Tahap perencanaan ini menjadi dasar pelaksanaan tindakan dalam 

siklus I dan II, sehingga seluruh kegiatan penelitian dapat berjalan terarah 

dan sesuai dengan tujuan meningkatkan hasil belajar seni budaya siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Examples Non Examples. 

b. Action (Pelaksanaan) 

Tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mengelola proses 

pembelajaran tematik dengan menerapkan model pembelajaran Examples 

Non Examples. Model ini dipilih karena mampu membantu siswa 

memahami konsep melalui pengamatan langsung terhadap contoh-contoh 

konkret dan noncontoh yang diberikan guru, sehingga siswa lebih mudah 
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membedakan dan menggeneralisasi konsep yang dipelajari. Pelaksanaan 

penelitian ini terdiri atas tiga tahapan kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Pada kegiatan awal yang berlangsung selama 10 menit, guru 

membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama peserta didik. 

Selanjutnya, guru menyampaikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 

kepada siswa mengenai apa yang biasanya dilakukan ketika ingin 

mendapatkan sesuatu. Pertanyaan ini dimaksudkan untuk membangkitkan 

rasa ingin tahu dan mengaitkan pengalaman pribadi siswa dengan materi 

yang akan dipelajari. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

agar siswa memahami arah dan capaian dari kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

Memasuki kegiatan inti selama 45 menit, guru menjelaskan materi 

tentang hak-hak dalam menggambar dengan memberikan contoh-contoh 

yang mudah dipahami oleh peserta didik. Setelah penyampaian materi, guru 

memberikan beberapa pertanyaan untuk memastikan sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap penjelasan yang telah diberikan. Peserta didik 

kemudian diajak untuk mendiskusikan pengertian menggambar dan 

berbagai contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru 

juga menanyakan pengalaman pribadi siswa yang berkaitan dengan kegiatan 

menggambar untuk memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari. 

Pada kegiatan penutup yang berlangsung selama 15 menit, guru 

bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari itu dengan 
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menegaskan kembali hal-hal penting yang telah dipelajari. Guru kemudian 

memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa agar selalu bersyukur 

atas nikmat yang diberikan oleh Allah SWT serta terus bersemangat dalam 

belajar. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama sebagai 

penutup kegiatan. 

Setelah selesai melakukan model pembelajaran example no example 

siklus I pertemuan I, peneliti melakukan evaluasi dengan membagi tes hasil 

belajar siswa dalam bentuk lembar tes menggambar. Tes ini digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa dalam aspek hasil belajar. Mengacu 

kepada nilai KKM ≥ 70, maka analisis data tes siklus I dapat disajikan 

dalam Tabel 4,2. 

Tabel 4.2. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 

Nilai 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

Klasikal (%) 
Kriteria 

 70 10 43% Tuntas 

 70 13 57% Tidak Tuntas 

Jumlah 23 100 - 
 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa dari 23 siswa 

yang mengikuti tes hasil belajar pada siklus I pertemuan I, terdapat 10 siswa 

(43%) yang memperoleh nilai ≥70 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 13 

siswa (57%) memperoleh nilai <70 dan dinyatakan tidak tuntas. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal, tingkat ketuntasan belajar 

siswa masih belum mencapai kriteria yang diharapkan, karena persentase 

ketuntasan minimal yang ditetapkan adalah 75% siswa mencapai nilai 

KKM. 
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Oleh karena itu, peneliti bersama guru melanjutkan tindakan ke 

pertemuan II dalam siklus I dengan melakukan perbaikan proses 

pembelajaran. Perbaikan difokuskan pada peningkatan keaktifan siswa 

dalam mengamati gambar, kerja sama kelompok, serta pemberian contoh 

gambar yang lebih variatif dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.  

Pada pertemuan kedua, Pada kegiatan awal yang berlangsung selama 

10 menit, guru membuka pembelajaran dengan memberi salam dan 

mengajak peserta didik berdoa bersama untuk memulai kegiatan belajar. 

Setelah itu, guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 

kepada siswa mengenai apa yang biasanya dilakukan ketika ingin 

mendapatkan sesuatu. Pertanyaan ini bertujuan untuk memotivasi siswa 

sekaligus mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman pribadi mereka. 

Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran agar peserta didik 

memahami arah kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

Memasuki kegiatan inti selama 45 menit, guru menjelaskan materi 

tentang unsur-unsur dalam menggambar dengan memberikan contoh-contoh 

yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Setelah 

penyampaian materi, guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk 

memastikan bahwa peserta didik memahami isi pelajaran. Peserta didik 

kemudian diajak untuk berdiskusi mengenai berbagai unsur dalam 

menggambar, seperti garis, bentuk, warna, dan komposisi, serta bagaimana 

penerapan unsur-unsur tersebut dalam karya seni mereka sendiri. Guru juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan pengalaman 
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pribadi dalam membuat gambar agar pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. 

Pada kegiatan penutup yang berlangsung selama 15 menit, guru 

bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari itu. 

Guru kemudian memberikan penguatan dan motivasi agar siswa senantiasa 

bersyukur atas segala nikmat Allah SWT serta terus bersemangat untuk 

berkarya. Sebagai penutup, guru menuntun peserta didik untuk berdoa 

bersama sebelum kegiatan belajar berakhir. 

Setelah selesai menerapkan model pembelajaran Examples Non 

Examples pada siklus I pertemuan II, peneliti melakukan evaluasi hasil 

belajar siswa dengan membagikan lembar tes menggambar. Tes ini 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam aspek keterampilan 

menggambar, meliputi ketepatan proporsi, komposisi, dan pencahayaan. 

Mengacu pada nilai KKM ≥ 70, maka analisis data hasil tes siklus I 

pertemuan II dapat disajikan dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 

Nilai Frekuensi (orang) Persentase 

Klasikal (%) 

Kriteria 

≥70 13 57% Tuntas 

<70 10 43% Tidak Tuntas 

Jumlah 23 100 - 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa dari 23 siswa 

yang mengikuti tes hasil belajar pada siklus I pertemuan II, terdapat 13 

siswa (57%) yang memperoleh nilai ≥70 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 

10 siswa (43%) memperoleh nilai <70 dan dinyatakan tidak tuntas. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal belum mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu minimal 75% 

siswa mencapai nilai KKM 70. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Examples Non 

Examples pada siklus I pertemuan II belum sepenuhnya berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan harapan. Beberapa faktor 

yang menjadi penyebab antara lain masih adanya siswa yang kurang aktif 

dalam kegiatan diskusi kelompok, kurang teliti dalam mengamati contoh 

gambar, serta belum memahami secara optimal unsur-unsur menggambar 

seperti proporsi, komposisi, dan pencahayaan. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti bersama guru memutuskan untuk 

melanjutkan penelitian ke tahap berikutnya, yaitu siklus II pertemuan I. 

Pada siklus ini, peneliti berfokus untuk memperbaiki kelemahan yang 

ditemukan pada siklus sebelumnya dengan cara meningkatkan motivasi 

belajar siswa, memperbanyak variasi gambar contoh dan noncontoh, serta 

memberikan bimbingan lebih intensif selama proses menggambar. 

Diharapkan melalui perbaikan pada siklus II, kemampuan siswa dalam 

menggambar dan hasil belajar mereka dapat meningkat secara signifikan 

dan mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan. 

c. Observing (Pengamatan) 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mendokumentasikan seluruh 

aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

ini dilakukan pada setiap jam pelajaran guna memperoleh informasi yang 
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akurat tentang pelaksanaan model pembelajaran Examples Non Examples di 

kelas. Peneliti mencatat berbagai aspek yang muncul selama pembelajaran, 

mulai dari aktivitas guru, keterlibatan siswa, suasana kelas, hingga respon 

siswa terhadap kegiatan belajar yang dilaksanakan. 

Tujuan utama dari kegiatan pengamatan ini adalah untuk memperoleh 

data faktual mengenai kelebihan dan kelemahan proses pembelajaran yang 

diterapkan, sehingga dapat dijadikan bahan refleksi dan perbaikan pada 

pertemuan berikutnya. Dengan demikian, hasil observasi berperan penting 

dalam menilai efektivitas model pembelajaran yang digunakan serta 

memberikan masukan dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar 

di kelas. Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa pada siklus I, dapat 

disusun rekapitulasi hasil pengamatan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Hasil Observasi Siswa Pembelajaran Siklus I Pertemuan I & II 

No Aspek yang diamati 
Skor pertemuan 

1 2 

1 Kegiatan pendahuluan  100 100 

2 Kegiatan inti  70 90 

3 Kegiatan penutup 100 100 

 

Dari Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan siswa dalam 

melakukan kegiatan pendahuluan adalah 100 dengan kriteria sangat baik. 

Pada kegiatan inti, rata-rata yang diperoleh adalah 80 dengan kriteria baik. 

Sedangkan untuk kegiatan penutup, rata-rata mencapai 100 dengan kriteria 

sangat baik. Secara keseluruhan, rata-rata hasil observasi siswa pada 

pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Siklus I adalah 93,3 

dengan kriteria sangat baik. 
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Tabel 4.5. Hasil Observasi Guru Pembelajaran Siklus I Pertemuan I & II 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan ke- 

1 2 

1 Kegiatan pendahuluan 50 100 

2 Kegiatan inti 75 75 

3 Kegiatan penutup 100 75 
  

Dari Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa hasil observasi guru pada 

pembelajaran Siklus I Pertemuan I dan II menunjukkan adanya peningkatan 

dan stabilitas pada beberapa aspek kegiatan. Pada kegiatan pendahuluan, 

terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari 50 pada pertemuan pertama 

menjadi 100 pada pertemuan kedua, dengan kriteria sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru semakin mampu membuka pembelajaran dengan 

langkah-langkah yang menarik dan sistematis. 

Pada kegiatan inti, skor yang diperoleh tetap 75 pada kedua pertemuan 

dengan kriteria baik, menandakan bahwa pelaksanaan pembelajaran berjalan 

cukup efektif meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama 

dalam pengelolaan aktivitas siswa agar lebih aktif. 

Sedangkan pada kegiatan penutup, terdapat penurunan skor dari 100 

menjadi 75, dengan kriteria baik. Penurunan ini kemungkinan disebabkan 

oleh kurang optimalnya guru dalam memberikan refleksi atau penguatan di 

akhir pembelajaran pada pertemuan kedua. 

Secara keseluruhan, rata-rata hasil observasi guru pada pembelajaran 

Siklus I adalah 79,9 dengan kriteria baik, yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan cukup efektif namun masih perlu 

perbaikan pada tahap penutup untuk mencapai hasil yang lebih optimal di 

siklus berikutnya. 
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d. Refleksi 

Setelah pelaksanaan Siklus I dalam penelitian berjudul ―Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Example Non Example terhadap Siswa Kelas V SDN 2020203 

Padangsidimpuan‖, dilakukan refleksi untuk mengidentifikasi berbagai hal 

penting yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

hasil pengamatan, penerapan model pembelajaran Example Non Example 

terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran seni budaya. Siswa terlihat lebih antusias, termotivasi, 

dan bersemangat saat mengikuti kegiatan pembelajaran, khususnya ketika 

berdiskusi dalam kelompok untuk menganalisis contoh dan non-contoh 

yang disajikan oleh guru. Kegiatan tersebut membantu siswa saling bertukar 

ide dan pendapat, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi 

lebih mendalam dan bermakna. 

Namun demikian, selama pelaksanaan siklus I masih ditemukan 

beberapa kendala. Beberapa siswa masih menunjukkan partisipasi yang 

rendah dan belum sepenuhnya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan yang lebih personal 

untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Selain itu, materi 

pembelajaran perlu lebih disesuaikan dengan kemampuan dan tingkat 

pemahaman siswa agar seluruh peserta didik dapat mengikuti kegiatan 

dengan baik. 
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Dari hasil refleksi ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Example Non Example telah berhasil meningkatkan minat dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Seni Budaya. Siswa menjadi 

lebih aktif berdiskusi dan menunjukkan antusiasme tinggi terhadap materi 

yang diberikan. Meskipun demikian, masih diperlukan beberapa perbaikan 

agar hasil belajar dapat meningkat secara maksimal pada siklus berikutnya. 

Untuk memperbaiki kekurangan dan mempertahankan keberhasilan 

yang telah dicapai pada Siklus I, maka pada Siklus II direncanakan beberapa 

langkah perbaikan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan keterlibatan siswa yang pasif dengan cara memberikan 

tugas atau peran khusus dalam kelompok, melakukan pendampingan 

secara individual, serta menerapkan pendekatan motivasional yang lebih 

personal agar siswa merasa percaya diri dan terdorong untuk 

berpartisipasi aktif. 

2) Memberikan apresiasi dan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan 

kinerja terbaik, baik melalui tepuk tangan, pujian, maupun bentuk 

penghargaan lain yang sesuai dengan konteks pembelajaran, guna 

menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan motivasi siswa secara 

keseluruhan. 

3. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Planning (Perencanaan) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan sejumlah kegiatan, antara lain 

menata ulang rencana pembelajaran, mengidentifikasi permasalahan yang 
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muncul secara spesifik pada siklus pertama, serta mempersiapkan RPP dan 

lembar observasi sebagai langkah untuk memperbaiki dan meningkatkan 

mutu pelaksanaan pembelajaran. 

b. Action (Pelaksanaan) 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pada 

dasarnya serupa dengan siklus sebelumnya, namun terdapat beberapa 

penyesuaian dan perbedaan yang terletak pada bagian kegiatan inti. Pada 

kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 

bersama peserta didik. Selanjutnya, guru menyampaikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan tentang apa yang dilakukan ketika seseorang ingin 

mendapatkan sesuatu, untuk mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-

hari siswa. Setelah itu, guru menjelaskan tujuan pembelajaran agar peserta 

didik mengetahui arah kegiatan belajar yang akan dilakukan. 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentang cara memberikan 

ide dan menentukan tema menggambar dengan menggunakan contoh-

contoh yang mudah dipahami. Setelah penjelasan, guru memberikan 

beberapa pertanyaan untuk memastikan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah disampaikan. Peserta didik kemudian diajak berdiskusi 

mengenai ide dan tema menggambar yang dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru juga menanyakan pengalaman 

pribadi siswa yang berkaitan dengan ide dan tema menggambar sebagai 

upaya menumbuhkan kreativitas dan refleksi diri. 
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Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran yang telah dipelajari. Guru memberikan penguatan 

serta motivasi kepada siswa agar senantiasa bersyukur atas segala nikmat 

Allah dan terus semangat dalam berkarya. Pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama yang dipimpin oleh guru. 

Setelah penerapan model pembelajaran Examples Non Examples pada 

siklus II pertemuan II, peneliti melaksanakan evaluasi hasil belajar siswa 

melalui pemberian lembar tes menggambar. Tes ini bertujuan untuk menilai 

kemampuan peserta didik dalam aspek keterampilan menggambar, yang 

meliputi ketepatan proporsi, komposisi, serta pencahayaan. Evaluasi ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami dan 

mampu menerapkan ide serta tema dalam kegiatan menggambar sesuai 

dengan materi yang telah dipelajari. Berdasarkan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu ≥ 70, hasil analisis data tes hasil belajar pada siklus II 

pertemuan I disajikan dalam Tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

Nilai 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

Klasikal (%) 
Kriteria 

 70 16 70% Tuntas 

 70 7 30% Tidak Tuntas 

Jumlah 23 100 - 
 

Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan I 

yang disajikan pada Tabel 4.6, diketahui bahwa dari 23 siswa terdapat 16 

siswa (70%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 70, 

sedangkan 7 siswa (30%) belum tuntas dengan nilai < 70. Persentase 

ketuntasan klasikal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah 
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mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya, namun 

belum mencapai target keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%. Oleh 

karena itu, penelitian akan dilanjutkan ke pertemuan berikutnya guna 

memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa agar mencapai 

ketuntasan yang diharapkan. 

Pada pertemuan kedua, Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa bersama peserta didik. Setelah itu, guru menyampaikan 

apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang apa yang dilakukan 

ketika ingin mendapatkan sesuatu, guna menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Selanjutnya, guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran agar peserta didik memahami arah dan tujuan dari kegiatan 

belajar yang akan dilakukan. 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi tentang alat dan bahan 

menggambar dengan memberikan contoh-contoh yang mudah dipahami 

oleh peserta didik. Setelah penjelasan, guru memberikan beberapa 

pertanyaan untuk memastikan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Peserta didik kemudian diajak berdiskusi mengenai berbagai alat 

dan bahan menggambar serta contoh penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, guru menanyakan pengalaman pribadi siswa yang 

berkaitan dengan penggunaan alat dan bahan menggambar sebagai bentuk 

refleksi terhadap penerapan materi. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Guru memberikan 

penguatan serta motivasi agar siswa selalu bersyukur atas segala nikmat 
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Allah dan terus semangat dalam berkarya. Pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama yang dipimpin oleh guru. 

Setelah penerapan model pembelajaran Examples Non Examples pada 

siklus II pertemuan II, peneliti melakukan evaluasi hasil belajar melalui tes 

menggambar untuk menilai keterampilan siswa dalam aspek proporsi, 

komposisi, dan pencahayaan. Berdasarkan KKM ≥ 70, hasil analisis tes 

siklus II pertemuan II disajikan dalam Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 

Nilai 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

Klasikal (%) 
Kriteria 

 70 18 78% Tuntas 

 70 5 22% Tidak Tuntas 

Jumlah 23 100 - 
 

Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan II 

yang disajikan pada Tabel 4.7, diketahui bahwa dari 23 siswa terdapat 18 

siswa (78%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 70, 

sedangkan 5 siswa (22%) belum tuntas dengan nilai < 70. Persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 78% ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

telah mencapai target ketuntasan yang ditetapkan, yaitu minimal 75%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Examples Non Examples pada siklus II pertemuan II berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa dan penelitian dianggap telah mencapai indikator 

keberhasilan. 

c. Observing (Pengamatan) 

Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk mencatat sejauh mana pelaksanaannya sesuai dengan 
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rencana yang telah disusun. Data hasil observasi tersebut kemudian 

dianalisis guna menilai tingkat keaktifan peserta didik serta peran guru 

selama kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

aktivitas siswa pada siklus II, diperoleh rekapitulasi hasil observasi yang 

disajikan dalam table 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4.8. Hasil Observasi Siswa Pembelajaran Siklus II  

Pertemuan I & II 

No Aspek yang diamati 
Skor pertemuan 

1 2 

1 Kegiatan pendahuluan  100 100 

2 Kegiatan inti  70 90 

3 Kegiatan penutup 100 100 

 

Berdasarkan hasil observasi siswa pada siklus II pertemuan I dan II 

yang disajikan pada Tabel 4.8, terlihat bahwa kegiatan pendahuluan dan 

penutup mencapai skor sempurna, yaitu 100 pada kedua pertemuan. 

Sementara itu, kegiatan inti menunjukkan peningkatan dari skor 70 pada 

pertemuan I menjadi 90 pada pertemuan II. Hal ini menunjukkan adanya 

perkembangan positif dalam keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II sudah berjalan sangat baik dan mengalami 

peningkatan dari pertemuan sebelumnya. 

Tabel 4.9. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pembelajaran Siklus II 

Pertemuan I & II 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan ke- 

1 2 

1 Kegiatan pendahuluan 75 100 

2 Kegiatan inti 75 100 

3 Kegiatan penutup 100 100 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan I 

dan II yang ditampilkan pada Tabel 4.9, terlihat bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan pada aspek kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti, masing-

masing dari skor 75 pada pertemuan I menjadi 100 pada pertemuan II. 

Sementara itu, kegiatan penutup menunjukkan konsistensi dengan skor 

sempurna 100 pada kedua pertemuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan 

dan telah mencapai kategori sangat baik pada pertemuan II, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat dikatakan berhasil dan 

efektif. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, peneliti 

menyimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan siklus sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Examples Non Examples memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya (SBDP). 

Pelaksanaan pembelajaran dengan model Examples Non Examples 

pada siklus II berlangsung dengan lancar dan efektif. Proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan harapan, ditandai dengan meningkatnya rata-rata 

hasil belajar siswa dan tercapainya tingkat ketuntasan belajar secara klasikal 

sebesar 78%. Capaian ini telah memenuhi target keberhasilan yang 
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ditentukan, yaitu minimal 75% siswa memperoleh nilai di atas KKM (≥70). 

Dengan demikian, penelitian dianggap telah mencapai indikator 

keberhasilan dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Keberhasilan pada siklus II ini terlihat dari dua aspek utama. Pertama, 

hasil tes akhir pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa dari 23 siswa, 

sebanyak 18 siswa berhasil mencapai nilai di atas KKM, dengan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 78% yang melampaui batas minimal yang telah 

ditetapkan. Hal ini menjadi bukti bahwa model pembelajaran Examples Non 

Examples efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam menggambar. Kedua, hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan baik dari sisi aktivitas guru maupun siswa selama proses 

pembelajaran. Skor aktivitas guru meningkat dari 75 menjadi 100, 

sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 70 menjadi 90 pada kegiatan inti. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada 

siklus II telah mencapai tujuan penelitian dan dinyatakan berhasil tanpa 

perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 200203 Padangsidimpuan pada 

mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) dengan jumlah siswa sebanyak 

23 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran Example Non Example. Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan yaitu ≥ 70, sedangkan target 
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keberhasilan tindakan adalah jika minimal 75% siswa mencapai nilai di atas 

KKM. 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap siklusnya. 

Data hasil penelitian diperoleh melalui observasi aktivitas guru dan siswa, serta 

tes hasil belajar pada setiap siklus. 

 Hasil Prasiklus, sebelum penerapan model pembelajaran Example Non 

Example, peneliti melakukan evaluasi awal untuk mengetahui kemampuan dasar 

siswa dalam menggambar. Berdasarkan hasil tes pra-siklus, hanya 6 siswa (26%) 

yang memperoleh nilai ≥ 70, sedangkan 17 siswa (74%) memperoleh nilai < 70. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah dan belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Kondisi ini menandakan perlunya penerapan model pembelajaran yang 

inovatif dan menarik agar siswa lebih aktif serta mampu memahami materi 

dengan baik. 

 Siklus I diawali dengan penerapan model Example Non Example melalui 

penyajian gambar contoh dan noncontoh yang relevan dengan materi 

menggambar. Guru membimbing siswa untuk mengamati, menganalisis, dan 

mendiskusikan perbedaan antara contoh dan noncontoh tersebut. 

Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa dari 23 siswa terdapat 13 

siswa (57%) yang memperoleh nilai ≥70 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 10 

siswa (43%) belum tuntas. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I belum 

mencapai target minimal 75%. 
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Meskipun demikian, penerapan model Example Non Example mulai 

menunjukkan hasil positif, ditandai dengan meningkatnya keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran serta meningkatnya minat dan semangat siswa 

dalam menggambar. 

 Dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa juga terlihat adanya 

peningkatan. Guru mulai mampu mengelola pembelajaran dengan baik, 

sedangkan siswa mulai aktif berdiskusi dan terlibat dalam menganalisis gambar. 

Namun, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang percaya diri dan pasif 

dalam diskusi kelompok. 

 Berdasarkan hasil refleksi, perbaikan yang dilakukan untuk siklus II yaitu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, memperbanyak variasi gambar contoh dan 

noncontoh, serta memberikan bimbingan yang lebih intensif selama proses 

menggambar. 

 Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan memperbaiki 

kekurangan pada siklus sebelumnya. Guru memberikan motivasi lebih kuat, 

mengatur waktu diskusi lebih efektif, serta menyediakan media pembelajaran 

yang lebih menarik dan kontekstual. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 23 siswa, 

terdapat 18 siswa (78%) yang mencapai nilai ≥70, sedangkan 5 siswa (22%) 

belum tuntas. Dengan demikian, persentase ketuntasan klasikal telah mencapai 

target keberhasilan minimal sebesar 75%. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan peningkatan yang konsisten baik 

dari aktivitas guru maupun siswa. Aktivitas guru meningkat dari skor 75 menjadi 
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100, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari skor 70 menjadi 90 pada kegiatan 

inti. Siswa tampak lebih aktif, berani mengemukakan pendapat, dan mampu 

bekerja sama dalam kelompok. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Example Non Example 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar Seni Budaya dan Prakarya 

(SBDP) siswa kelas V SDN 200203 Padangsidimpuan. 

1. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar melalui Model Example Non Example 

Upaya peningkatan hasil belajar dilakukan dengan menerapkan langkah-

langkah model pembelajaran Example Non Example, yaitu: 

a. Guru menyiapkan gambar contoh dan noncontoh yang relevan dengan 

materi menggambar. 

b. Siswa diminta mengamati, menganalisis, dan mendiskusikan perbedaan 

antara contoh dan noncontoh. 

c. Guru memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan konsep yang dipelajari 

berdasarkan hasil pengamatan. 

d. Siswa mengaplikasikan hasil pembelajaran dalam kegiatan menggambar 

mandiri. 

Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep 

menggambar secara teoretis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung 

dalam mengidentifikasi unsur seni seperti proporsi, komposisi, dan 

pencahayaan. 
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Penerapan model ini berhasil membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan 

terlibat dalam pembelajaran. Guru juga lebih berperan sebagai fasilitator, 

bukan sekadar pemberi materi, sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna. 

2. Hasil Belajar Setelah Penerapan Model Example Non Example 

Berdasarkan hasil tes prasiklus, siklus I, dan siklus II, terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

a. Prasiklus: 26% siswa tuntas 

b. Siklus I: 57% siswa tuntas 

c. Siklus II: 78% siswa tuntas 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model Example Non 

Example mampu memperbaiki hasil belajar siswa secara bertahap. Peningkatan 

ini terjadi karena siswa lebih mudah memahami materi melalui gambar konkret 

yang mereka amati secara langsung, sesuai dengan teori belajar 

konstruktivisme yang menekankan pada proses membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar. 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Yossy Imeilda yang 

menunjukkan bahwa penerapan model Example Non Example dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, serta penelitian Simanjuntak 

yang menemukan bahwa model ini berhasil meningkatkan hasil belajar siswa 

di SDN 003 Rembah Kabupaten Rokan Hulu.
36

 

                                                             
36

 Yossy Imeilda, ―Penerapan Model Pembelajaran Example Non Example untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV,‖ Jurnal Pendidikan Dasar 9, no. 2 

(2020): 112–119; 
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Secara keseluruhan, model pembelajaran Example Non Example 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar SBDP siswa 

kelas V SDN 200203 Padangsidimpuan. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam berkarya seni. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Jumlah Responden Terbatas 

Penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu kelas di satu sekolah, 

sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya mewakili seluruh 

populasi siswa di sekolah lain dengan karakteristik berbeda. 

2. Waktu Pelaksanaan yang Singkat 

Penelitian dilakukan dalam waktu terbatas, sehingga pengamatan 

terhadap peningkatan hasil belajar dan kreativitas siswa hanya dapat terlihat 

dalam jangka pendek. 

3. Fokus pada Satu Materi Pelajaran 

Penelitian ini hanya diterapkan pada materi seni budaya tertentu, 

sehingga hasilnya tidak dapat langsung digeneralisasikan pada semua materi 

seni budaya atau mata pelajaran lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa 

kelas V SDN 200203 Padangsidimpuan, dapat disimpulkan beberapa hal terkait 

upaya peningkatan hasil belajar seni budaya melalui model pembelajaran Example 

Non Example: 

1. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Upaya peningkatan hasil belajar seni budaya dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran Example Non Example secara sistematis dan 

terstruktur. Guru menyiapkan media berupa gambar contoh dan noncontoh 

yang relevan dengan materi, membimbing siswa untuk mengamati, 

menganalisis, dan mendiskusikan perbedaan antara contoh dan noncontoh, 

serta memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan konsep yang dipelajari. Selama 

proses pembelajaran, guru juga memberikan bimbingan, motivasi, dan 

apresiasi untuk meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. Langkah-

langkah ini terbukti mampu membuat siswa lebih termotivasi, aktif berdiskusi, 

dan terlibat secara langsung dalam kegiatan menggambar, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan interaktif. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

setelah penerapan model Example Non Example. Persentase ketuntasan 

klasikal meningkat dari 26% pada prasiklus, menjadi 57% pada siklus I, dan 
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akhirnya mencapai 78% pada siklus II, sehingga telah melebihi target minimal 

75% siswa tuntas. Selain itu, siswa tidak hanya menunjukkan peningkatan 

nilai, tetapi juga keterampilan dan kreativitas dalam menggambar, termasuk 

kemampuan mengatur proporsi, komposisi, dan pencahayaan. Observasi 

aktivitas guru dan siswa juga menunjukkan peningkatan yang konsisten, di 

mana siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan kreatif, sedangkan guru 

mampu mengelola pembelajaran dengan lebih efektif dan menarik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Example Non Example merupakan upaya yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar seni budaya siswa kelas V SDN 200203 

Padangsidimpuan. Model ini tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, 

tetapi juga menumbuhkan keaktifan, kreativitas, dan motivasi belajar siswa 

secara keseluruhan. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Example Non Example efektif meningkatkan hasil belajar, 

keterampilan, dan kreativitas siswa, maka implikasi yang dapat ditarik adalah 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Bagi Guru 

a. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Example Non Example 

sebagai strategi utama dalam mengajar seni budaya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, kreativitas, dan keterampilan siswa. 
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b. Model ini mendorong guru berperan lebih sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa melalui observasi dan analisis contoh serta noncontoh, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. 

c. Guru diharapkan mampu mengadaptasi model ini dengan variasi media, 

waktu, dan materi agar sesuai dengan karakteristik siswa di kelas masing-

masing. 

2. Implikasi Bagi Siswa 

a. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model ini cenderung lebih 

aktif, kreatif, dan mampu berpikir kritis. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan mereka tidak hanya dalam menggambar, tetapi juga dalam 

memahami konsep seni budaya secara menyeluruh. 

b. Penerapan model ini menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar 

siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar mandiri dan bekerja 

sama dalam kelompok. 

3. Implikasi Bagi Sekolah 

a. Sekolah dapat mendorong penggunaan model pembelajaran inovatif seperti 

Example Non Example untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran yang membutuhkan keterampilan praktik 

dan kreativitas. 

b. Sekolah dapat menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang 

mendukung penerapan model ini, seperti bahan visual, alat menggambar, 

dan ruang belajar yang kondusif, sehingga proses pembelajaran lebih 

efektif. 
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4. Implikasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian serupa pada kelas, sekolah, atau mata pelajaran 

lain, dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti motivasi, media 

pembelajaran, atau pengaruh lingkungan belajar. 

b. Penelitian lebih lanjut dapat menilai efektivitas model pembelajaran ini 

dalam jangka panjang untuk melihat dampaknya terhadap peningkatan 

kreativitas dan keterampilan seni siswa secara berkelanjutan. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk Guru 

a. Disarankan agar guru terus menerapkan model pembelajaran Example Non 

Example atau model pembelajaran sejenis yang menekankan observasi 

terhadap contoh dan noncontoh, karena terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar serta kreativitas siswa. 

b. Guru hendaknya memperbanyak variasi media dan contoh yang relevan 

dengan materi, agar siswa dapat lebih mudah memahami konsep yang 

diajarkan dan termotivasi untuk aktif berpartisipasi. 

c. Perlu dilakukan pendekatan individual kepada siswa yang kurang aktif atau 

kurang percaya diri, misalnya dengan memberikan tugas khusus, bimbingan 

tambahan, atau peran tertentu dalam kelompok agar semua siswa dapat 

terlibat secara optimal. 
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d. Guru diharapkan mampu mengelola waktu pembelajaran dengan lebih 

efektif, terutama pada kegiatan inti, agar seluruh langkah model 

pembelajaran dapat dijalankan dengan baik tanpa terburu-buru. 

2. Saran untuk Siswa 

a. Siswa dianjurkan untuk terus aktif dalam mengamati, berdiskusi, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap 

materi seni budaya dapat meningkat dan keterampilan menggambar 

berkembang secara maksimal. 

b. Siswa diharapkan memanfaatkan pengalaman belajar dari contoh dan 

noncontoh untuk meningkatkan kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan 

refleksi diri dalam berkarya seni. 

3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian lanjutan disarankan dilakukan pada kelas atau sekolah lain 

dengan jumlah peserta didik yang lebih banyak, sehingga hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan. 

b. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang memengaruhi 

hasil belajar, seperti motivasi belajar, dukungan orang tua, atau penggunaan 

media pembelajaran tambahan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. 

c. Disarankan untuk melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih 

panjang agar dapat menilai keberlanjutan peningkatan hasil belajar dan 

kreativitas siswa secara lebih mendalam. 
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 Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan proses pembelajaran 

seni budaya dapat lebih efektif, menarik, dan memberikan hasil belajar yang 

optimal bagi seluruh siswa. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

SatuanPendidikan  :  SD N 200203 Padangsidimpuan  

Kelas   :  V (Lima) 

Tema   : menggambar  

Sub Tema   :Unsur-unsur dan tehnik-tehnik dalam 

menggambar 

Pembelajaran Ke  : 1-4 pertemuan 

Aalokasi Waktu  : 60 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat,membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 

3) KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

SENI BUDAYA 

Kompetensi Dasar 

1.1.Mengenal objek, gambar, bentuk, ruang, warna, tehnik, ide, pesan dan 

kesan.  

1.2.menggambar 0bjek, ataupun bentuk ruang dengan menggunakan 

penarikan titik, garis, ataupun garis semu dengan menggunaan teknik 



 
 

 
 

tehnik menggambar yang dijelaskan dalam mata pelajaran dengan 

memanfaatkaan bahan yang sudah disediakan menggunakan kertas, kuas, 

car warna dalam sebuah gambar yang memiliki pean dan kean bagi siapa 

saja yang melihat gambar tersebut. . 

 Indikator 

2.1. Menjelaskan berbagai sumber dan hubungannya dengan objek yang ada 

di alam. 

2.2. Membedakan sumber ddari tehnik dan unsur –unsur dalam menggambar 

SENI BUDAYA 

Kompetensi Dasar 

3.1.Mendeskripsikan hubungan antara objek gambar dengan lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat 

3.2.Menyajikan laporan hasil gambar tentang tehnik yang digunakan dalam 

menggambar serta kemudahan yang diperoleh oleh siswa dengan 

menggunakan tehnik tersebut 

Indikator 

4.1.  Menjelaskan hubungan antara gambar dengan kondisi maknanya bagi 

siswa dan masyarakat 

SENIBUDAYA DAN PRAKARYA (SBDP) 

Kompetensi Dasar 

5.1. Mengenal gambar alam, benda, dan kolase 

5.2. Menggambar objek berdasarkan pengamatan keindahan alam 

Indikator 

4.1.1. Menggambar objek berdasarkan instruksi yang diberikan. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar dan membacat eks, siswa mampu menjelaskan 

hubungan berbagai gambar dengan unsur-unsur gambar. 

2. Denganmembacateks seni budaya, siswa mampu menemukan tehnik-

tehnik tentang menggambar. 

3. Setelah membaca teks seni budaya, siswa mampu menjelaskan hubungan 

gambar dengan maknanya. 



 
 

 
 

4. Dengan mengamati alam sekitar, siswa mampu menggambar alam 

berdasarkan intruksi yang diberikan. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Menggambar objek 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode  : Pengamatan, diskusi, pemberian tugas, kajian 

pustaka. 

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media   : kertas kartoon.  

2. Alat / Bahan  : - Gambar Sumbar Daya Alam, objek lainnya 

- kuas, cat warna, penggaris.‖ 

- kerts, gunting. 

3. Sumber Belajar : -seni budaya kelas 5, tema menggambar. 

- Buku guru kelas 4 tema berbagai unsur dan 

tehnik menggambar. 

H.  PENILAIAN 

Jenis / Teknik Penilaian 

 Penilaian Sikap  : Percaya diri, disiplin, bekerja sama 

 Penilaian Pengetahuan : Tes lisan / tulis 

 Penilaian Ketrampilan : Unjuk kerja, produk, portofolio 

Langkah-langkah pembelajaran 

Pertemuan pertama 

No Langkah-langkah Deskripsi lokasi 

1 Kegiatan awal  1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

Waktu salam dan 

berdoa.   

2. Guru menyampaikan 

apersepsi dengan 

3. pertanyaan tentang 

apa yang dilakukan 

ketika ingin 

mendapatkan 

10 menit 



 
 

 
 

sesuatu.   

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 

2 Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan 

materi tentang hak-

hak menggambar 

dengan contoh-

contoh yang mudah 

dipahami.  

2. Guru memberikan 

pertanyaan terkait 

materi yang telah 

disampaikan, untuk 

memastikan 

pemahaman peserta 

didik.  Peserta didik 

diajak untuk 

mendiskusikan 

pengertian 

menggambar dan 

contoh-contohnya 

dalam kehidupan 

sehari-hari.   

3. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

peserta didik tentang 

pengalaman pribadi 

yang menunjukkan 

pemahaman tentang 

apa itu gambar. 

45 menit 

3 Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan 

materi pembelajaran.   

2. Guru memberikan 

penguatan dan 

motivasi untuk terus 

bersyukur atas segala 

nikmat Allah  Guru 

menutup 

pembelajaran dengan 

do’a. 

 

15 menit 

 

 



 
 

 
 

K. Penilaian  

1. Penilaian Proses Aktivitas dalam kelas (partisipasi, keaktifan, dan 

antusiasme).  

2. Penilaian Hasil Tes tertulis: Pertanyaan tentang pengertian menggambar 

dan contoh-contohnya. Penilaian tugas: Evaluasi yang ada dibuku dan 

cerita pendek tentang pengalaman pribadi tentang menggambar.  

L. Remedial 

Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas:  

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari sesuai dengan yang 

belum dipahami.  

b. Memberi tugas yang sesuai dengan materi.  

c. Bimbingan perorangan 

d. Belajar kelompok  

M. Pengayaan  

Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi 

(kompetensi). 

Pertemuan kedua 

No Langkah-

langkah 

Deskripsi lokasi 

1 Kegiatan awal  1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

Waktu salam dan berdoa.   

10 menit 



 
 

 
 

2. Guru menyampaikan 

apersepsi dengan 

pertanyaan tentang apa 

yang dilakukan ketika 

ingin mendapatkan 

sesuatu.   

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 

2 Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi 

tentang unsur-unsur 

dalam menggambar 

dengan contoh-contoh 

yang mudah dipahami.   

2. Guru memberikan 

pertanyaan terkait materi 

yang telah disampaikan, 

untuk memastikan 

pemahaman peserta didik.  

Peserta didik diajak untuk 

mendiskusikan Unsur-

unsur dalam menggmabr 

dan contoh-contohnya 

dalam kehidupan sehari-

hari.   

3. Guru memberikan 

pertanyaan kepada peserta 

didik tentang pengalaman 

pribadi dalam membuat 

gambar. 

45 menit 

3 Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran.   

2. Guru memberikan 

penguatan dan motivasi 

untuk terus bersyukur atas 

segala nikmat Allah   

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

do’a. 

 

15 menit 

 

 

 



 
 

 
 

K. Penilaian  

1. Penilaian Proses Aktivitas dalam kelas (partisipasi, keaktifan, dan 

antusiasme).  

2. Penilaian Hasil Tes tertulis: Pertanyaan tentang pengertian 

menggambar dan contoh-contohnya. Penilaian tugas: Evaluasi yang 

ada dibuku dan cerita pendek tentang pengalaman pribadi tentang 

menggambar.  

L. Remedial 

Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas:  

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari sesuai dengan yang 

belum dipahami.  

b. Memberi tugas yang sesuai dengan materi.  

c. Bimbingan perorangan 

d. Belajar kelompok  

M. Pengayaan  

Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi 

(kompetensi). 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan ketiga 

No Langkah-langkah Deskripsi lokasi 

1 Kegiatan awal  1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

Waktu salam dan berdoa.   

2. Guru menyampaikan 

apersepsi dengan 

pertanyaan tentang apa 

yang dilakukan ketika 

ingin mendapatkan 

sesuatu.   

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

10 menit 

2 Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi 

tentang memberikan ide 

dan tema menggambar 

dengan contoh-contoh 

yang mudah dipahami.   

2. Guru memberikan 

pertanyaan terkait materi 

yang telah disampaikan, 

untuk memastikan 

pemahaman peserta 

didik.  Peserta didik 

diajak untuk 

mendiskusikan Ide dan 

tema menggambar dalam 

kehidupan sehari-hari.   

3. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

peserta didik tentang 

pengalaman pribadi yang 

menunjukkan Ide dan 

tema menggambar. 

45 menit 

3 Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran.   

2. Guru memberikan 

penguatan dan 

motivasiuntuk terus 

bersyukur atas segala 

nikmat Allah   

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

do’a. 

15 menit 



 
 

 
 

K. Penilaian  

1. Penilaian Proses Aktivitas dalam kelas (partisipasi, keaktifan, dan 

antusiasme).  

2. Penilaian Hasil Tes tertulis: Pertanyaan tentang pengertian menggambar 

dan contoh-contohnya. Penilaian tugas: Evaluasi yang ada dibuku dan 

cerita pendek tentang pengalaman pribadi tentang menggambar.  

 

L. Remedial 

Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas:  

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari sesuai dengan yang 

belum dipahami.  

b. Memberi tugas yang sesuai dengan materi.  

c. Bimbingan perorangan 

d. Belajar kelompok  

M. Pengayaan  

Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi 

(kompetensi). 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan ke empat 

No Langkah-langkah Deskripsi lokasi 

1 Kegiatan awal  1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

Waktu salam dan berdoa.   

2. Guru menyampaikan 

apersepsi dengan 

3. pertanyaan tentang apa 

yang dilakukan ketika 

ingin mendapatkan 

sesuatu.   

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

10 menit 

2 Kegiatan inti 1. Guru menjelaskan materi 

tentang alat dan bahan 

menggambar dengan 

contoh-contoh yang 

mudah dipahami.   

2. Guru memberikan 

pertanyaan terkait materi 

yang telah disampaikan, 

untuk memastikan 

pemahaman peserta didik.  

Peserta didik diajak untuk 

mendiskusikan alat dan 

bahan menggambar dan 

contoh-contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari.   

3. Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

peserta didik tentang 

pengalaman pribadi yang 

menunjukkan pengakuan 

terhadap hak alat dan 

bahan menggambar. 

45 menit 

3 Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran.   

2. Guru memberikan 

penguatan dan motivasi 

3. untuk terus bersyukur atas 

segala nikmat Allah   

4. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

do’a. 

15 menit 



 
 

 
 

K. Penilaian  

1. Penilaian Proses Aktivitas dalam kelas (partisipasi, keaktifan, dan 

antusiasme).  

2. Penilaian Hasil Tes tertulis: Pertanyaan tentang pengertian menggambar 

dan contoh-contohnya. Penilaian tugas: Evaluasi yang ada dibuku dan 

cerita pendek tentang pengalaman pribadi tentang menggambar.  

L. Remedial 

Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas:  

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari sesuai dengan yang 

belum dipahami.  

b. Memberi tugas yang sesuai dengan materi.  

c. Bimbingan perorangan 

d. Belajar kelompok  

M. Pengayaan  

Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi 

(kompetensi). 

LAMPIRAN 

LAMPIRAN: Lembar Kerja Siswa/worksheet  Kelompok dan Individu  (lihat 

di bukusiswa) 

 



 
 

 
 

1. Catatan pengamatan sikap dan keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Daftar Periksa untuk seni budaya 

Kriteria 
Keterangan 

Sudah Belum 

Menuliskan unsur-unsur dalam menggambar 

 

  

Menuliskan tehnik-tehnik dalam menggambar 

 

  

Menuliskan pemahaman tentang penyampaian tema dan 

isi gambar 

 

  

 

3. Gambar objek pemandangan alam dinilai menggunakan rubrik 

(SBdP) 

Kriteria Bagus Cukup BerlatihLagi 

Bentuk 

gambar 

Gambar jelas 

dan 

proporsional 

Gambar 

proporsional, meski 

Kurang jelas. Atau 

sebaliknya 

Gambar tidak 

jelas dan 

Tidak 

proporsional 

Pewarnaan Warna penuh 

dan tidak 

Keluar objek 

Warna kurang 

penuh, tetapi 

Tidak keluar objek 

Warna penuh 

atau tidak 

Penuh dan keluar 

objek 

Sikap dan Sikap tertib, Sikap kurang tertib Sikap tidak tertib, 



 
 

 
 

Kerapian gambar 

rapi, bersih, dan 

tidak 

ada coretan lain 

meskipun 

Gambar rapi, 

bersih, dan 

Tidak ada coretan 

lain 

gambar 

Tidak rapi, tidak 

bersih, 

Banyak coretan 

lain 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

Kriteria Penilaian Kemampuan Menggambar 

1. Ketepatan isi / dan tema 

Skor 4: jika isi gambar 

memenuhi semua kategori 

patokan. 

Skor 3: jika isi gambar 

memenuhi Tiga kategori 

patokan. 

Skor 2: jika isi gambar dua 

memenuhi kategori patokan. 

Skor 1: jika isi gambar belum 

memenuhi 

Isi gambar mampu menjabarkan 

judul gambar melalui: 

1. Pilihan kata, 

2.Penggunaan tema dan 

perlambangan, 

3. Pemanfaatan versifikasi dan 

tipografi. 

2. Tehnik menggambar 

Skor 4: jika isi gambar 

memenuhi semua kategori 

tehnik menggambar. 

Skor 3: jika isi gambar 

memenuhi Tiga kategori 

patokan dalam menggambar. 

Skor 2: jika isi gambar dua 

memenuhi kategori patokan. 

Skor 1: jika isi gambar belum 

memenuhi kategori patokan. 

Tehnik  yang digunakan: 

1. menimbulkan imajinasi estetik, 

2. menghasilkan komposisi  

kreativitas, kerapian  

3. Mempengaruhi makna gambar 

3. Alat menggambar 

Skor 4: jika isi gambar 

memenuhi semua kategori 

patokan. 

Skor 3: jika isi gambar 

memenuhi Tiga kategori 

patokan. 

Skor 2: jika isi gambar dua 

memenuhi kategori patokan. 

Skor 1: jika isi gambar belum 

memenuhi kategori patokan. 

Alat dan bahan  yang digunakan: 

1. membuat gambar lebih menarik, 

2. menimbulkan kesegaran, dan 

3. memberikan kejelasan angan 

tentang isi gambar 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

Lembar Tes Menggambar 

KETENTUAN :  

a. Kertas A 3 

b. Nama, kelas, urutan tugas, ditulis di sudat kanan bawah 

c. Teknik : gambar teknik dan ekspresif. 

d. Unsur gambar: proporsi, komposisi, pencahayaan. 

e. Alat : pencil, penggaris, bolpen. 

f. Gambar tampak depan, samping belakang, dan tiga dimensi. • Gambar 

dilengkapi dengan ukuran/skala. 

g. Tentukan/tunjukan pilihan bahan yang digunakan. 

h. Buat keterangan yang diperlukan. 

 

Pilihlah salah satu tema yang ingin digambar, kemudian sesuaikan dengan 

ketentuan serta memilih salah satu tema dengan salah menggunakan salah 

satu teknik menggambar diatas. 

1. Menarik garis (horizontal, vertikal, miring, gelombang, zigzag, terputus, tipis, 

tebal) 

2. Menangkap objek benda tunggal (kubus, bola, tabung, kerucut)  

3. Menangkap objek benda, pencahayaan dan arsir  

4. Bentuk benda imajiner 

5. Bentuk benda dengan model Buah-buahan (tomat, apel, mangga, salak, 

manggis) 

6. Tumbuhan (dahan, ranting, daun, semak, bunga, daun) 

7. Tumbuhan (jenis pohon) 

8. Anatomi manusia (kaki, tangan, telinga, mata, hidung) 

9. Anatomi manusia (model laki-laki dan perempuan) 

Selamat Mengerjakan 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

Rekapitulasi Nilai Prasiklus Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Aspek Penilaian Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1 April Adilah Siregar 2 2 1 4 1 10 50 

2 Annisa Putri Hutabarat 1 3 3 3 3 13 65 

3 Annisa Faiha 2 2 2 3 1 10 50 

4 Afiqa Natasya 4 3 4 4 3 18 90 

5 Ardiansyah 1 4 3 2 2 12 60 

6 Ardiansyah  3 3 3 3 3 15 75 

7 Dirga Anju Pratama 3 2 2 3 2 12 60 

8 Faiz Sa'ban Fauzan 4 1 1 2 2 10 50 

9 Fauzan Ahmadi 3 2 2 2 3 12 60 

10 Muhammad Kaisar 2 1 4 2 4 13 65 

11 Nur Pitta 2 2 2 1 3 10 50 

12 Febiola 3 1 3 2 3 12 60 

13 Ruth Josia Marito  3 2 3 3 3 14 70 

14 Rahmad Hidayat 2 2 2 4 3 13 65 

15 Rizki Zaelani 3 4 2 3 2 14 70 

16 Ryan Agung Saswito  1 3 4 2 3 13 65 

17 Samuel  1 3 1 2 4 11 55 

18 Siti Vinalia 3 3 3 3 3 15 75 

19 Sakinatun Inayya  2 2 3 3 4 13 65 

20 Sopandri 2 3 3 4 1 13 65 

21 Zahra Aulia Srg 3 4 4 4 4 19 95 

22 Anna Cristine 1 3 1 2 2 9 45 

23 Yuni Anggina 1 3 3 3 3 13 65 

Jumlah  1470 

Rata-rata 64 

Tuntas 6 

Tidak Tuntas  17 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN I 

No Aspek Yang 

Diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1.  Kegiatan 

Pendahuluan 

 Siswa menjawab salam dan doa 

pembuka. 

 Siswa menyiapkan alat dan 

bahan gambar. 

 Menjawab pertanyaan apersepsi 

dari guru. 

√ 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 Memperhatikan penjelasan guru 

tentang tujuan pembelajaran. 

 Menunjukkan semangat belajar 

saat guru memberikan motivasi. 

 Duduk tertib dan memperhatikan 

instruksi guru. 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

 

2.  Kegiatan Inti  Siswa mengamati gambar 

example dan non example. 

 Memberikan pendapat atau 

pertanyaan tentang gambar. 

 √ 

 

√ 

 Bekerjasama dalam kelompok 

diskusi. 

 Menuliskan hasil analisis 

kelompok pada lembar kerja. 

 √ 

 

√ 

 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

 Menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain. 

√ 

 

 

 

√ 

 

 Membuat gambar tiga dimensi 

sederhana. 

 Menerapkan teknik menggambar 

dengan benar. 

√ 

 

 

√ 

 

 Bekerja mandiri dan bertanggung 

jawab. 

 

 

√ 

 

 Menunjukkan kreativitas dan 

kerapian karya. 

 

√ 

 



 
 

 
 

3.  
Kegiatan 

Penutup 

 Menyimpulkan hasil 

pembelajaran bersama guru. 

√  

 Mengikuti doa penutup dengan 

tertib. 

√  

Jumlah Skor 
9 9 

Nilai aktivitas 
50 

Kategori 
Cukup Baik 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 



 
 

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN II 

No Aspek Yang 

Diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

 Menjawab salam dan berdoa 

bersama. 

 Membawa alat gambar dan bahan 

belajar. 

 Menjawab pertanyaan 

pengulangan materi sebelumnya. 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 Memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru. 

 Menunjukkan semangat 

mengikuti pelajaran. 

 Memperhatikan contoh gambar 

benda nyata. 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

2. Kegiatan Inti  Mengamati gambar contoh dan 

non contoh benda. 

 Berdiskusi dengan teman satu 

kelompok. 

 

√  

 

√ 

 Menyiapkan kertas gambar dan 

alat warna. 

 Menggambar benda tiga dimensi 

(misal: gelas, vas, botol). 

 

√  

 

 

√ 

 Menerapkan teknik garis, arsiran, 

dan bayangan. 

 Bertanya bila menemui kesulitan. 

 

√  

 

√ 

 Menunjukkan tanggung jawab 

dalam tugas kelompok. 

 Memberi komentar terhadap hasil 

karya teman. 

 

√ 

 

√ 

 



 
 

 
 

 Menunjukkan peningkatan hasil 

dibanding pertemuan 

sebelumnya. 

 

 

√ 

 

 Mengikuti arahan guru selama 

kegiatan 

 

√ 

 

3. 
Kegiatan 

Penutup 

 Menyimpulkan teknik 
menggambar yang telah 

dipelajari. 

√  

 Menyimak refleksi guru dan 

berdoa penutup. 

√  

Jumlah Skor 
13 5 

Nilai aktivitas 
72 

Kategori 
Baik 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

 

 

 

 

 

 

  

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Rata-rata Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Pertemuan I & II 

 

 

  

No Aspek yang diamati 
Skor pertemuan 

Rata-rata 
1 2 

1 Kegiatan pendahuluan  67 67 67 

2 Kegiatan inti  40 70 55 

3 Kegiatan penutup 100 100 100 

Kategori 74 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Rekapitulasi Observasi Guru Siklus I Pertemuan I 

 

No 

 

Apek yang di minati 

Realisasi Keterangan 

Ya Tidak 

A. Pendahuluan  

1 Persiapan pembelajaran √   

2 Mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran 

 √  

3 Menghubungkan dengan 

pelajaran yang lalu 
√   

4 Menghubungkan materi 

dengan lingkungan 

 √  

B. Kegiatan Inti 

1 Menguasai materi 

pelajaran dengan baik 
√   

2 Kesesuaian materi yang 

dibahas dengan 
√   

3 Indikator  √  

4 Berperan dengan 

fasilitator 
√   

C. Penutup 

1 Membimbing siswa 

menyimpulkan materi 
√   

2 Melakukan penilaian atau 

tes akhir sesuai mata 

pelajaran  

√   

3 Memberikan tugas pada 

siswa 
√   

4 Menutup pelajaran √   

Jumlah skor 9 3  

Nilai Aktivitas 75  



 
 

 
 

Kategori Baik  

 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak  = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 

  

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Rekapitulasi Observasi Guru Siklus I Pertemuan II 

 

No 

 

Apek yang di minati 

Realisasi Keterangan 

Ya Tidak 

A. Pendahuluan  

1 Persiapan pembelajaran √   

2 Mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran 
√   

3 Menghubungkan dengan 

pelajaran yang lalu 
√   

4 Menghubungkan materi 

dengan lingkungan 
√   

B. Kegiatan Inti 

1 Menguasai materi 

pelajaran dengan baik 
√   

2 Kesesuaian materi yang 

dibahas dengan 
√   

3 Indikator  √  

4 Berperan dengan 

fasilitator 
√   

C. Penutup 

1 Membimbing siswa 

menyimpulkan materi 
√   

2 Melakukan penilaian atau 

tes akhir sesuai mata 

pelajaran  

√   

3 Memberikan tugas pada 

siswa 

 √  

4 Menutup pelajaran √   

Jumlah skor 10 2  

Nilai Aktivitas 83  



 
 

 
 

Kategori Sangat Baik  

 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak  = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 

Rata-rata Observasi Guru Siklus I 

Pertemuan I & II 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan ke- 

Rata-rata 
1 2 

1 Kegiatan pendahuluan 50 100 75 

2 Kegiatan inti 75 75 75 

3 Kegiatan penutup 100 75 87,5 

Rata-rata 79 

Kategori Baik 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

Rekapitulasi Nilai Siklus I Pertemuan I Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Aspek Penilaian Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1 April Adilah Siregar 3 4 2 1 1 11 55 

2 Annisa Putri Hutabarat 1 4 3 3 3 14 70 

3 Annisa Faiha 2 4 2 3 1 12 60 

4 Afiqa Natasya 4 4 4 3 3 18 90 

5 Ardiansyah 2 2 2 3 4 13 65 

6 Ardiansyah  3 2 3 3 3 14 70 

7 Dirga Anju Pratama 3 2 3 3 2 13 65 

8 Faiz Sa'ban Fauzan 3 2 1 2 2 10 50 

9 Fauzan Ahmadi 3 2 4 1 3 13 65 

10 Muhammad Kaisar 3 1 4 2 4 14 70 

11 Nur Pitta 3 2 2 1 2 10 50 

12 Febiola 1 1 3 4 3 12 60 

13 Ruth Josia Marito  3 2 4 3 3 15 75 

14 Rahmad Hidayat 2 4 2 4 3 15 75 

15 Rizki Zaelani 1 4 4 3 2 14 70 

16 Ryan Agung Saswito  4 2 4 2 3 15 75 

17 Samuel  2 2 1 3 4 11 55 

18 Siti Vinalia 2 3 3 4 3 15 75 

19 Sakinatun Inayya  1 2 4 3 4 13 65 

20 Sopandri 2 2 3 4 2 13 65 

21 Zahra Aulia Srg 4 4 4 3 4 19 95 

22 Anna Cristine 3 3 2 1 2 11 55 

23 Yuni Anggina 2 3 2 3 3 13 65 

Jumlah  1.540 

Rata-rata 67 

Tuntas 10 

Tidak Tuntas  13 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 

Rekapitulasi Nilai Siklus I Pertemuan II Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Aspek Penilaian Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1 April Adilah Siregar 3 4 4 1 1 13 65 

2 Annisa Putri Hutabarat 4 4 3 3 3 17 85 

3 Annisa Faiha 2 3 2 3 1 11 55 

4 Afiqa Natasya 4 4 4 4 3 19 95 

5 Ardiansyah 3 2 2 3 4 14 70 

6 Ardiansyah  3 2 3 3 3 14 70 

7 Dirga Anju Pratama 3 2 3 3 2 13 65 

8 Faiz Sa'ban Fauzan 3 2 1 2 2 10 50 

9 Fauzan Ahmadi 3 2 4 1 3 13 65 

10 Muhammad Kaisar 4 2 3 1 4 14 70 

11 Nur Pitta 3 2 2 1 2 10 50 

12 Febiola 3 1 3 4 3 14 70 

13 Ruth Josia Marito  3 2 4 3 3 15 75 

14 Rahmad Hidayat 2 4 2 4 3 15 75 

15 Rizki Zaelani 1 4 4 3 2 14 70 

16 Ryan Agung Saswito  4 2 4 2 3 15 75 

17 Samuel  2 1 1 4 4 12 60 

18 Siti Vinalia 2 3 3 4 3 15 75 

19 Sakinatun Inayya  1 2 4 3 4 13 65 

20 Sopandri 2 2 3 4 2 13 65 

21 Zahra Aulia Srg 4 4 4 3 4 19 95 

22 Anna Cristine 3 3 2 1 2 11 55 

23 Yuni Anggina 3 4 2 2 3 14 70 

Jumlah  1.590 

Rata-rata 69 

Tuntas 13 

Tidak Tuntas  10 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN I 

No Aspek Yang 

Diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

 Menjawab salam dan doa 

pembuka dengan sopan. 

 Menyiapkan alat gambar dan 

bahan. 

 Mendengarkan apersepsi guru 

tentang gambar imajinatif. 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 Menjawab pertanyaan guru 

terkait gambar imajinatif. 

 Memperhatikan penjelasan 

tujuan pembelajaran. 

 Menunjukkan semangat 

mengikuti pelajaran. 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti  Mengamati gambar example dan 

non example karya imajinatif. 

 Berdiskusi dengan kelompok 

untuk menilai gambar. 

√ 

 

√ 

 

 

 

 Menuliskan hasil diskusi 

kelompok. 

 Membuat sketsa gambar 

imajinatif tiga dimensi. 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 Menggunakan teknik garis dan 

bayangan dalam gambar. 

 Menunjukkan tanggung jawab 

terhadap tugas individu. 

 

 

√  

 

 

√ 

 Menjelaskan hasil karya kepada 

teman. 

 Menghargai pendapat kelompok 

lain. 

 

 

 

√ 

√ 



 
 

 
 

 Menunjukkan peningkatan dalam 

kreativitas karya. 

 

√ 

 

 Bekerja sama secara aktif selama 

proses menggambar. 

 

 

 

√ 

3. 
Kegiatan 

Penutup 

 Menyimpulkan hasil 
pembelajaran hari ini. 

√  

 Mengikuti doa dan salam 
penutup. 

√  

Jumlah Skor 
15 3 

Nilai aktivitas 
83 

Kategori 
Sangat Baik 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

 

  

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 



 
 

 
 

Lampiran 14 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN II 

No Aspek Yang 

Diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

 Menjawab salam dan doa 

pembuka. 

 Menyiapkan alat gambar dan 

hasil karya sebelumnya. 

 Mendengarkan apersepsi guru 

tentang kegiatan pameran mini. 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 Menjawab pertanyaan reflektif 

guru. 

 Memahami tujuan kegiatan 

apresiasi karya. 

 Menunjukkan semangat 

berpartisipasi dalam pameran 

karya. 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

2. Kegiatan Inti  Menata hasil karya di ruang 

kelas. 

 Mengamati karya teman secara 

objektif. 

√ 

 

√ 

 

 

 

 Memberikan komentar positif 

terhadap karya teman. 

 Membandingkan karya dengan 

contoh example dan non 

example. 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 Menunjukkan peningkatan 

kualitas gambar dari siklus 

sebelumnya. 

 Berpartisipasi aktif dalam diskusi 

refleksi hasil karya. 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 Memberi saran atau masukan 

kepada teman. 

 Mendengarkan penjelasan guru 

tentang evaluasi hasil belajar. 

√ 

 

√ 

 



 
 

 
 

 Menunjukkan peningkatan 

percaya diri saat tampil. 

 

√ 

 

 Mencatat hal penting dari refleksi 

pembelajaran. 

 

 

√ 

√ 

3. 
Kegiatan 

Penutup 

 Bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran dan kemajuan 

kelas. 

√  

 Mengikuti doa penutup dan 

mengucapkan salam dengan 

tertib. 

√  

Jumlah Skor 
17 1 

Nilai aktivitas 
94 

Kategori 
Sangat Baik 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

 

 

 

 

  

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 



 
 

 
 

Lampiran 15 

Rata-rata Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Pertemuan I & II 

 

  

No Aspek yang diamati 
Skor pertemuan 

Rata-rata 
1 2 

1 Kegiatan pendahuluan  100 100 100 

2 Kegiatan inti  70 90 80 

3 Kegiatan penutup 100 100 100 

Kategori 93 



 
 

 
 

Lampiran 16 

Rekapitulasi Observasi Guru Siklus II Pertemuan I 

 

No 

 

Apek yang di minati 

Realisasi Keterangan 

Ya Tidak 

A. Pendahuluan  

1 Persiapan pembelajaran √   

2 Mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran 

 √  

3 Menghubungkan dengan 

pelajaran yang lalu 
√   

4 Menghubungkan materi 

dengan lingkungan 
√   

B. Kegiatan Inti 

1 Menguasai materi 

pelajaran dengan baik 
√   

2 Kesesuaian materi yang 

dibahas dengan 
√   

3 Indikator  √  

4 Berperan dengan 

fasilitator 
√   

C. Penutup 

1 Membimbing siswa 

menyimpulkan materi 
√   

2 Melakukan penilaian atau 

tes akhir sesuai mata 

pelajaran  

√   

3 Memberikan tugas pada 

siswa 
√   

4 Menutup pelajaran √   

Jumlah skor 10 2  

Nilai Aktivitas 83  



 
 

 
 

Kategori Sangat Baik  

 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak  = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 17 

Rekapitulasi Observasi Guru Siklus II Pertemuan II 

 

No 

 

Apek yang di minati 

Realisasi Keterangan 

Ya Tidak 

A. Pendahuluan  

1 Persiapan pembelajaran √   

2 Mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran 
√   

3 Menghubungkan dengan 

pelajaran yang lalu 
√   

4 Menghubungkan materi 

dengan lingkungan 
√   

B. Kegiatan Inti 

1 Menguasai materi 

pelajaran dengan baik 
√   

2 Kesesuaian materi yang 

dibahas dengan 
√   

3 Indikator √   

4 Berperan dengan 

fasilitator 
√   

C. Penutup 

1 Membimbing siswa 

menyimpulkan materi 
√   

2 Melakukan penilaian atau 

tes akhir sesuai mata 

pelajaran  

√   

3 Memberikan tugas pada 

siswa 
√   

4 Menutup pelajaran √   

Jumlah skor 12 -  

Nilai Aktivitas 100  



 
 

 
 

Kategori Sangat Baik  

 

Keterangan : 

Ya = 1 

Tidak  = 0 

Konversi Kategori Aktivitas 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

< 40 Kurang Baik 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 18 

Rata-rata Observasi Guru Siklus II 

Pertemuan I & II 

No Aspek yang diamati 
Pertemuan ke- 

Rata-rata 
1 2 

1 Kegiatan pendahuluan 75 100 87,5 

2 Kegiatan inti 75 100 87,5 

3 Kegiatan penutup 100 100 100 

Rata-rata 91,6 

Kategori Baik 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 19 

Rekapitulasi Nilai Siklus II Pertemuan I Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Aspek Penilaian Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1 April Adilah Siregar 3 4 4 3 1 15 75 

2 Annisa Putri Hutabarat 4 4 3 3 3 17 85 

3 Annisa Faiha 2 3 3 3 1 12 60 

4 Afiqa Natasya 4 4 4 4 4 20 100 

5 Ardiansyah 3 2 2 3 4 14 70 

6 Ardiansyah  3 2 3 3 3 14 70 

7 Dirga Anju Pratama 3 3 3 3 3 15 75 

8 Faiz Sa'ban Fauzan 3 2 1 2 2 10 50 

9 Fauzan Ahmadi 3 2 4 1 3 13 65 

10 Muhammad Kaisar 4 2 3 1 4 14 70 

11 Nur Pitta 3 1 3 1 2 10 50 

12 Febiola 3 1 3 4 3 14 70 

13 Ruth Josia Marito  3 2 4 3 3 15 75 

14 Rahmad Hidayat 2 4 2 4 3 15 75 

15 Rizki Zaelani 1 4 4 3 2 14 70 

16 Ryan Agung Saswito  4 2 4 2 3 15 75 

17 Samuel  2 3 1 2 4 12 60 

18 Siti Vinalia 2 3 3 4 3 15 75 

19 Sakinatun Inayya  1 2 4 3 4 13 65 

20 Sopandri 2 3 3 4 2 14 70 

21 Zahra Aulia Srg 4 4 4 4 4 20 100 

22 Anna Cristine 3 2 2 2 2 11 55 

23 Yuni Anggina 3 4 2 2 3 14 70 

Jumlah  1.630 

Rata-rata 71 

Tuntas 16 

Tidak Tuntas  7 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 20 

Rekapitulasi Nilai Siklus II Pertemuan II Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Aspek Penilaian Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1 April Adilah Siregar 3 4 4 4 2 17 85 

2 Annisa Putri Hutabarat 4 4 4 4 4 20 100 

3 Annisa Faiha 2 3 3 3 2 13 65 

4 Afiqa Natasya 4 4 4 4 4 20 100 

5 Ardiansyah 4 2 2 3 4 15 75 

6 Ardiansyah  3 2 3 3 3 14 70 

7 Dirga Anju Pratama 3 3 3 3 3 15 75 

8 Faiz Sa'ban Fauzan 3 4 4 2 2 15 75 

9 Fauzan Ahmadi 3 2 4 1 3 13 65 

10 Muhammad Kaisar 4 4 3 4 4 19 95 

11 Nur Pitta 3 2 3 3 2 13 65 

12 Febiola 3 4 4 4 3 18 90 

13 Ruth Josia Marito  4 4 4 4 4 20 100 

14 Rahmad Hidayat 2 4 2 4 3 15 75 

15 Rizki Zaelani 1 4 4 3 2 14 70 

16 Ryan Agung Saswito  4 4 4 2 3 17 85 

17 Samuel  3 3 4 4 4 18 90 

18 Siti Vinalia 2 3 3 4 3 15 75 

19 Sakinatun Inayya  1 2 4 3 4 13 65 

20 Sopandri 2 3 3 4 2 14 70 

21 Zahra Aulia Srg 4 4 4 4 4 20 100 

22 Anna Cristine 3 4 2 2 2 13 65 

23 Yuni Anggina 3 4 4 2 4 17 85 

Jumlah  1.840 

Rata-rata 80 

Tuntas 18 

Tidak Tuntas  5 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 21 

DOKUMENTASI 

 
 

 
Peneliti Menjelaskan Materi 



 
 

 
 

 
Peneliti Membagikan Tes Menggambar kepada Siswa 

 

 
Peneliti Membimbing Siswa dalam Proses Menggambar 

 



 
 

 
 

 
Peneliti Membimbing Siswa dalam Diskusi 

 

 
Guru Mengumpulkan Hasil Tes Menggambar 
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